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BAB I

PENDAHULUAN

A, klar Belakan( Masalah

Berbicara masala} rernaja kita dihadapkan pada rnasalah yang

menarik, lebih-lebih pada akhir-akhir ini, dimana telah timbul akibat negatif

yang sangat mencemaskan yang alian membawa kehancuran bagi remaja itu

sendiri dan masl,aral<at pada umumnya.

Masalah remaja merupakan topik pemtricaraan di berbagai negara,

terutama pada tahun 1985. Karena pada tahun tersebut telah ditetapkan oleh

Perserikatan Rangsa-Bangsa sebagai Tahun Pemuda Internasional

(International Youth Year). Sampai saal ini, masalah remaja masih tetap

manjadi salah satu fokus perhatian bagi setiap bangsa di dunia

Memang sejarah dunia dari abad ke abad telah menunjukkan batwa

para remaja menunjukkan unsur yatr8 sangat penting dalam kehidupan suatu

baagsa. Demikian juga mengenai remaja di Negara Republik Indonasia

Kenyataan telah menutrjukka, pada kita, sedikitnya empal tahap

perjuangan bangsa lndonesia, di dalam wakhr setengah abad terakhir ini

yang kini menjadi tonggak sejarah perjuangan kemerdekaan dan kebahagiaan

bangsa Indonesia. Tonggak-tonggak itu dibangun oleh para pernuda

Indonesia mulai dari Angkalan Perintis sampai dengan Angkatan penega.l<

Keadilan dan Kehenarnn nads saat ini
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Jelaslah bahu,a sej arah telah mencalat betapa negara ini telah di

susun di atas jerih payah, bahkan pengorbaoanjiwa remaja masa lalu dan

masa sekarang. Ini berarti trahwa remaja telah ikut serta bertanggung jawah

terhadap masa depan bangsa dan negara_

Oleh karena itu, remaja adalal generasi harapan bangsa yang

memiliki potensi dan vitalitas serta semargat patrioti,\. Syekh Musthofa Al

Gal ayani mengatakan:

,(,U'._ rr r.-!t J-l ..(J, - _,/.-Jl *tt JE; lrr -;p
J-,.)\..Ii ol!i-4 \lr)\)) U.;.rtJJ-.Ul "\.-,lf l,\ilb,"\rb V' 

"\:'-

. i,!t (.(

Artinya: " Pemuda masa kini adalah ba&al pemimpin masa depan.
Sesungguhnya pada taogan kekuasaanmu meruecalkan problema
masyarakat. Karena itu maju teruslah kamu, bagaikan majunya
seekor harimau yang gagah berani.Dan bangkitlah semangat juang
bergemuruh dan gegap gempita, niscaya dengan karyamu itu
masyarakat hidup sejahtera I

P-emaja yang hidup dan dibesarkan dalam lingkungan agamis dan

cukup menanrpakkan akan adatyz ajaran nabi Muhammad SAW dan juga

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari maka usia remaja akan dilalui

dengan lebih tenang dan stabil.

I 
Drs. H, Sahilan A Nasir, peranan pendtdrkan Agama Terhadap pemecahan

Problema Remalc, Kalam Mulia, Jakarta, Cet I, I 999, hlm. I -Z
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Lain halnya remaja yang hidup dan dibesarkan dari lingkungan yang

tidak mengindahkan aj aran agama maka usia remaja akal dilaluinya dengan

beral dan tidak jarang kasus kenal<alan remaja terjadi di mana-mana-

Tingkat penyimpangan yang cukup menonjol dari remaja dewasa ini

menunjukkan besarnya pengaruh dengan tidak seimbangnya antara kondisi

obyektif medan juarg yang dimasuki dengan kesiapan diri untuk menghadapi

kondisi lersebut. Hal ini berhubungan dengan problem rendahnya kualitas

sehingga jalan pertama yang perlu dila-ksanakan adalah perbaikan kualitas

kaderlewatsejumlahupayapendidikal.Langkahiniharussegeraditopang

dengan lardasan Islarn yang kokoh yang tidak mudah diombang ambingkarr

dengan tipu rnuslihat zamarr. Dengan modal pendidikan seperti itu

diharapkan dapat menciptakan remaja yang berkualitas dalam bidang ilmu

dan aqidah, sehingga iayaklah pemuda memberikan peran dan torehan

sej arah bagi bangsa Indonesia.2

Dalam kondisi seperti ini remaj a harus mempunyai peg'arlSan yanS

dapat dijadikan 
. 
sandaran. Baik berasal dari keluarga alau lingkungan

rnasyaralatnya Pendidikan keluarga sangal penting sebagai pendidikan

dasar, sedang dalam ma-syarakal berasosialisasi perlu diadakan juga untuk

menuanglan bakat yang dimiliki dan melupakan seSala tindakan yanS

' M. Arnin Rais, Islam di Indonesrc Suatu khtiar Mengaca Diri, Rajawali

Pers, Jakarta, Cet U, 1 992, hlm. 283
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nrenjenrmuskan kepada hal-hal yang negatif Misalnya lewat organisasi

Karang Taruna Remaja Masjid dan sebagainya

Di sinilah perar masjid sebagai sentral keagamaan umal Islam

mempunyai peran yang tidak sedikit. Masjid sebagai tempat untuk beribadah

yang merupa-kan hubungan vertikal antara makhluk dan Kholiknya, tetapi

juga sebagai sarana hubungan afltira sesama muslim.

Masjid adalah tempat yang diagungkan, tempat hamba memuja

kepadaNya. Dengan keutamaan masiid seperti itu setidaknya setiap usaha

yang dilakukan dalam rangka pembinaan moral remaja akan mengalami awal

yang cukup menggembirakan.

Hal ini tercermin pada masyarakat Jumputrejo. Masyarakat

Jumputrejo adalah masyarakat muslim akan tetapi di kalangan remaja akhir-

akhir ini terkesan adanya suatu tindakan yang tidak sesuai dengaa aj aran

agama, hal ini ta:np ak pada tindakan-tindakan yarg merugikan dirinya

sendiri juta masyarakat seperti berjudi, mencuri, berkelahi, minum-

minuman keras, minum pil koplo dan sebagainya. Di samping sudah tidak

mencerminkan pribadi seora.n3 muslim yang baik. Persoalan itu sudah

merala disemua tingkat sosial baik itu miskin alau kaya.3

3 Drs. Sidi Gazalba, Masjid Tempct hadah dan Kebudayaan Islarr, Pustaka

Al-Husna, Cet ke V, hlm. 385
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Ma.sjid sebagai tempat dakwa yang mengemban tugas mangajak orang

berbuat baik dan mencegah yang mungkar mempunyai peraratr yang sangat

besar dan tanSgung jawab yang beral terhadap pembinaan remaja dalam

meningkatnya agur^anya. Karena masyarakat inilah yang akao membangun

kualita-s malusia yang bersifat rohani dan batiniah. I{asjid Baitus Salam

yang terdapat di desa Jumputrejo itu mempunyai peranah yang sangat penting

dalam membina tingkah laku khususnya di kalangan remaia agar menjadi

remaj a yang berakhlakul karimah.

B. Runuser Masalet

Berdaearkan latar belakang masalah tersebut di atas maka ada

beberapa persoalan yang perlu dibahas lebih lanjut. Ma*a dari itu penulis

a.kan mengemukakan masalah-masalah yang akan dikaji antara lain:

l.sejauh mana kalangan remzja masjid desa Jumputrejo dalam

menggunakan kesempatan beribadah di masj id Baitus Salam.

2. Bagaimana kegiatan keagarnaan para remaja di masjid Baitus Salam.

3. Bagaimana peraran masjid Baitus Salam dalam mengatasi kenakalan

remaj a.
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G. Pene(,acar ,ludrl

Untuk menghindari adanya salah faham alas pengertianjudul yang

dima&eud, maka terlebih datulu penulis akan menjelaskan istilah-istilah

yang perlu diuraikan:

Peranan : Yaitu sesuatu yang jadi bagian terpenting dalam suatu

peristiwa.{

Masjid : Rumah peribadatan kaum muslimin.r

Baitus Salam : Narna sebuah masjid di desa -lumputrejo.

Memiriaa : Mengatasi.6

Keagamaan ; Sifat-sifat yang terdapat dalarn agamaT

Remaja : Masa transmisi dari anak-anak ke dewasas

Idealnya sebuah masjid adalah mayoritas berfungei sebagai tempat

untuk acara ritual saja antara lain, sholat, i'tikaf, tempal mengaji, dan lain

sebagainya, namun masjid Baitus Salam yang ada di desa Jumputrejo

disamping BebaSai fungsi di atas juga sebagai sarana menanggulangi

' WJS. Poersadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonestc, Bp. Jrkarta, l9?6,
Cet V, hlm. ?35r H. Fachruddin Hs, Ensiklopedia Al-eur'an -2, M-Z Rineka Cipta, CetV,
hlm. ? 8

6 
WrS. Poerwadarminto, Op,Cit., hlm. 141

' Ibtd., hlm. 198 Ennllopedt Nasional Indonesia,pT. Cipta Adi pustaka Jakarta, 1990, jilid
14, hlm. 145

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



1

kenakalan remaja agar rnenjadi remaja yang trerguna bagi agama nusa dan

bangsa.

D, Alasan Menillh Jrdrl

Ada beberapa alasan yang mendorong penulis mengangkat judul

tersebut dan membalasnya dalam judul skripsi, attara lain:

1. Banyaknya kejadian negatif akibat ulah para remaja (remaja Islam) dan

masjid sebagai sentral pembinaan untat Islarn ikrrt serta berlanggung

j awab untuk mengata-s inya.

2. Banyaknya di kalangan remaja yang ada di desa Jumputrejo masih kurang

dalam hal pendidikan agarna dan masih belum konsekwen dalam

menjalankan aj aran agama Islam baik dalam berbuat maupun tingkah laku.

3. Mengingat masjid merupakan tempat yang penting dan agung bagi

kelangsungan kehidupan keagamaan umat Islam.

E. Tulran Yang lnglr Dlcspal

Dalam penulisan skripsi ini tentu mempunyai tujuan tertentu. Maka

tujuan yang ingin dicari antara lain:

l.Ingin mengetahui peran masjid dalam ikut serta menanggulangi kenakalan

remaj a
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2. Ingin mengetahui segala perma.salahan tentang remaja dan mengetahui

solusi yatrg terbaik untuk pemecahatrnya

3.Ingin mengetahui kegiatan keagarnaan di kalangan remaja desa

Jumputrejo.

F. 6unber Yanll Dlllrnakao

Sumber yang dipergrrnakan oleh Penulis dalam membalas skripsi

sebagai berikut :

l. Sumber Primer

Adalah riset ! apangan dimana riset dilakukan menyanSkut segala aktifitas

yang berhubungan dengan obyek penelitian.

2. Data Sekunder

3. Adalah data kepustakaan upaya yang dilakukan untuk mencari data-data

literer kepustakaan buku-buku yarg dianggap mampu mendukung terhadap

maksud pembahasan.

4. Mendiskripsikan kepada hal-hal yang berhubungan dengan pembahasan.

G, Motedo P€n€llll.n

Berdasarkan melode ini penulis paparkan mengenai teknik

pengumpulan data, penentuan populasi daa interpretasi data-
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1. Teknik pengumpulan data

a. Metode Observasi

Yaitu studi yang disengaja dal sistimatis tentang fenomena sosial dan

gejala-gejala psikis dengan jalan pengamatan dan pencatatan.

b. IUetode Interview

Yaitu merupakan teknik pengumpulan data dengan rara tanggung jau,ab

yang sistematis.

c. Metode Quistioner

Yaitu menggunakan dallar pertanyaan kepada sejumlah subyek secara

tertulis untuk mendapatkan jawaban seperlunya dengan anggapan

bahwa subyek adalah yang paling tahu.

d. Metode Dokumentasi

Yaitu mengadakan pencatatan yang diperoleh dari kantor desa tentang

keterangal dan data-dala yang diperlukan yaitu keadaan desa dan

penduduknya.e

2. Penentuan populasi dan sampel

a- Populasi

Yang menjadi poprrlasi dalarn penelitian ini seluruh remaja yang ada

di daeralr Jumputrej o.

hlm.66

o srtrirno Hadi, Metodologi Research,Jilid Z, Andi Offsct, yogyakarta, 1993,
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b. Sarnpel

Yaitu wakil dari pada populasi yatrg akan diteliti karena populasi yang

ada, 50 remaja yang mendapal binaan maka penulis ambil semua d?iri

populasi yang ada-

G. Slslenalika Petrbehasatr

Adapun sistimatika pembalasannya adalah sebagai berikut:

BAB I : Berisi Latar Belakang Masalah, Rumusan MasalaI, penegasan

Judul, Alasan Memilih Judul, Tuj uan Yang Ingin Dicapai,

Metode dan Sistematika Pembahasan

BAB II : Peda bab ini dijelaskan tentang landasan teoritis yang berisi

tentang tinjauan masjid, pengerti an-pengertian dan fungsi

masjid kemudian dilanjutkan tentang kenakalan remaja fa.ktcr

apa yang menyebabkan tentang kenakalan remaja serta

. bagaimana penanggulangannya kemudian dilanjutkan dengan

intensifikasi masjid dan hubungannya upaya

penanggulangannya kenakalan remaja, peran penting masjid

bagi remaja dan bagaimana wujud inteusifikasi masjid dalam

menanggulangi kenakalan rernaj a.

BAB III : Pada bab ini tentaog laporan penelitian yakni gambaran umrrm

obyek penelitian sej arah berdirinya masjid di desa Jumputrejo,

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



11

letak geografisnya, keadaan penduduknya, keadaan remaja dan

keadaan masjid dan dilanjutkan dengan interpretasi data.

BAB IV : Penutup dan Saran
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RAR II

UTNDASAN TEORI

A. nrl.rer TerlerJ Meslld

l. Pengertian

Masjid merupakan bEntuk kata tempat (isim makan) dari kata sajadal,

kata sajadah dalam bahasa Indonesia mempunyai art i telah sujud.i IMaka

recara harfiah masjid dapat diterjemahkan dalam ba}asa Indonesia tempat

untuk sujud. Narnun istilah sujud dalam bahasa Indonesi4 pada terjemahan

kala sajadah trukan suatu bentuk penerjemahan dalara pengertian yang

sebenarnya hanya merupakan peralihan dari kata arab ke dalam perafalan

Indonesia yakni dari kata saj arlah menjadi sujud'

Kata sujud nampaknya telah diterima sebagai bahasa Indonesia walau

harus mengalami penyempitan arti dari kala asalnya. W'J.S.

Poerwodarminto misalnya mendefinisikan sujud di dalam konteks bahasa

Indonesia eeperti, berlutut serta menundukkan kepala eampai ke lantai

(se.nbahyang), sembah, sikap hormat berlutut serta menundukkan kepala

sampai ke tanah.2

I Sidi Gazalba, ltaslid Pusat lbadah dan Kebudayaan Islan, Pustska Al-
Husna, Jakarta, 1993, hlm. I l8

2 wJS. Poersadarminto, (czrs tJmum Eahasa Indonesia, Balai pustaka,

Jakarta, I 993, hlm. 970
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Teks-teks ayat Al-Qur'an yaog menjelaskan tentarS peristiwa sujud

terhadap Nabi Adam, selalu dikaitkan dengan sikap Iblis terhadap Allah

yang selalu membangkang. Sikap sujud para Malaikat dipertentangkan pula

oleh Iblis. Penggunaan ini menunjukkan kata sujud bertentangan dengan kata

somtrong dar membangkang. Iblis menolak sujud karena merasa lebih baik.

Dalam pengertian yang sama tidak hanya nabi Ada.n yang memperoleh

kemuliaan seperti itu, nabi Yusufjuga mendapalkan hal yang sama. Seperti

yang telah dijelaskan dalam ayat di bawah ini :

,^^t t-r.r^Jr-r 6ri-;o.r-,ti.-1, --,t ai! tf JL,r,,J\i it

'-;1r+-Jgqt-r
Artinya: " (Ingatlah), ketika Yusufberkata kepada ayahnya, "Wahai ayahku

sesungguhnya al'u bermimpi melihat sebelas buah bintang,
malahari dan bulan kulihat semua sujud kepadaku.3

Jelas kata sujud merupakaa pengakuan akan kemulia-" sesuatu yang

tidak berlaku hanya untuk Tuhur saja namunjuga untuk manusia seperti nabi

Adam dan nabi Yusuf Deugan s'iud tercermin ketaalan, rendah hati dan

kesetiaan (seperti sikap para malaika!) sedang penola.kan sujud merupakaa

cermin keingkaran dan kekafiraa (sepcrti sikap Iblis).

3.16

3 
Departemcn Agama RI, Al-eur,an dan Terlenahnyc, Jakarta, I 994, hlm.
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1,1

Penggunaan sujud pada kata-kala alam tentu berbeda dengan sujud

dalam ketaatanlya para malaikat pada trabi Adam. Sujudnya matahari, bulan

dan tumbuhan merupakzrn bentuk ketaatan dan keteraluran terhadap sunnah

Allah sehingga terwujud keteraturan alam dan garis edarnya masing-masing.

Dan ini menunjukkan kebenaran dan ke lUaha Besaran Allah.

Dari uraian kata sujud di atas dapat diambil sualu kesimpulan masjid

sebagai tempat sujud berarti merupal<an tempat "sujud". Di mana sujud

mengandung ketaatan, keteraturan dan kelulusan makhluk pada Tuhan.

Maka masj id merupakal simbol (tempat) terhadap pengakuao puncak

akan Ailah sebagai Tuhan. Dengan demikian masjid merupakan tenpat

sentral aktifi tas keagamaan.

2. Fungsi Masjid

Sejak awal telah dibahas bahwa masjid sebagai sentral kegialaa umat

untuk merinci peran tersebut akan dijelaskan bordasarkatr praktek penting

yaog dilakukan di masjid antara lain rebagai berikut:

a Masj id dan praktek pendidikan

Pendidikan di sini meliputi pengajaran ilmu agama dan ilmu-ilmu

penting yang ada di masyarakat, bahwa nabi Muhammad SAW membentuk

lingkaran belajar tentang ilou ag"-a dan kemasyarakatan. Tentang keadaan

l{!\

+

t

tl€

ini sebuah Hadits Nabi memberitatukan :

J1't
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t.

- il:u-eil- _ --, ,Jte __j.D-.,L Str_--1l ,,*Jl

,,* H t-r # t 

--ri,.,J 
b,r. L^^1 d-,,1 tl" iof --f.. ;of .ir-,,

\\
.rl"iof *iut Jr-; --|l -''LSt #\r/ i-,)t^)il lit +-,

r--! I L b l{i..ri+ :illt \_r-, {-., J\ } L,r "r-l \, u d-,,
t\

"ilt _Ji - .1 \ J:-,*j a \Ji \-.a I ! _r, 
r \! JJ ti I t l, fdl; Ai

--jLrr.pt \-t5 i,frlrr;er aa, {.\!t :Jup.r^-r.o
\rltr\

.,;,e b\ j. g\i r;) t U te +,.,. .irl \;-,\i ,-) t \,tJ irrt,tJ\, Jlt - Il

Artinya: " Abu Waqd Al-Harits bin Auf ra berkata, ketika Rasul Allah SAW
berada di masjid bersama sahabatnya mendads-k tiga orang
dalang, maka berhenti dua orang dan terus jalan yalg ketiga.
Adapun satu melihat longgar di tengah majlis sedang yang ketiga
terus berjalan, dan ketikaNabi usai memberikan nasehal, beliau
bersabda kepada para sahabat, sukakah saya terangkan kepada
kamu tentang tiga orang tersebut, adapun yang pertama maka ia
mendekal kepada Allah dan Allah memberikan tempat kepadurya"
dan yang kedua nralu dari Allal, Allah juga menghalgai malunya,
adapun yang ketiga maka ia berpaling Allah pun berpaling
darinya.

Dari teks hadits di atas dapal dipahami bahwa Nabi sedang

mernbentuk ma-ilis tentang orang-orang bela^iar (taklim) lantas darang tiga

orang yanS merupa-kar cerminan yang mau belajar. Masjid pada awalnya

l5
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l6

benar-benar menjadi tempal tinggal belajar ilmu agama, namun pada

perkembangannya sejarah muncul sistem baru yanS dikenal dengan

Madrasah atau sekolah.

Menurut Syekh Husein Nasr bahu'a madrasah merupakan kelanjutan

dari perkembangan trelajar yang dirintis dari masjid. Secara geografi

madrasah tidak bisa dipisahkan dari masjid.. Secara geografr madrasah

tidaL bisa dipisahkan dari masjid.a

Gambaran yang lebih rinci tentang hal ini dijelaskan oleh Sidi

Gazalha dengan mcngutip pendapat Ahmad, MA sebagai berikut:

Masiid bertindak sebarai ousat oondidikan dan merupakan tompat
untul hrliah tentanc ladits dan Al-Qur'ar. Ahli ilmu Maqdisi
berkelilinq melalui -Swri'ah Palestina- Mesir dan Persia tblah
nremilih "masiid sebircai oendidikan mereka lmam Svaf i
memberikan dendidikaniya di masjid Al Amr di Pustal srinpai
meninccal tah'un 920. Bulan saia oe6didikan acana tetapi iuga m-ata
pelai#"an bahasa. filsafat dan leiusasteraao iliajarkan- di masjid-
inasiid perlangsung aampai abad II adalah bebas bayar dari semua
musllm.

Dengan demikian wajar saja jika tumbuh ilmu pengetahuan hampir di

segala bidang bahkan hampir bagi semua musltm.

b. Masj id dan praktek politik

Dalam sej aralr terutama masa awal Islam tidak ada pemisah antara

kepentingan politik negara dan agama- Masjrd Kuba pada masa Nabi

t Syekh Husein Narr, Islam TreCist dr Tengah Kanca Modern, PusLaka

Pelajar, Yogyakarta, 1994, hlm, 125
r'Sidi cazalba, op.Cit.,hlm. 220
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menjadi sentral pengerahar umat Islam. Nabi memainkan peran politik untuk

mempengaruhi kebiasaan masyarakat seperti perjanjiao Madinah ( piagam

M adinah)

Segala kebijakan nabi di bidang kemasyara.kalan merupakan praktek

politik yarg mendukung program-progra.nr lainnya sebagai efek dari

terciptanya kondisi masyarakat baru. Sidi Gazalba .menyebutkan sebagai

politik Islarn dalam pembentukan kekuasaan utrtuk mengatur sosial dan

ekonomi. Menurut keyakinan dan bukan menurut idiologi arggapan atau

kepercayaan. Keyakinan itu adalah Al-Qur'an dan Al-Hadits.

Berdasarkan pada keyakinan baru sebagaimana dalam bahasa Hegel

'Negara sebagai cita-cita moral" mulai terlihat dibanguo oleh Nabi. Moral

yang disepakati adalah moral yang dalam Al-Qur'an dan Sunnah nabi.

Persekutual masyarakat yang didasarkal pada kesamaan visi dan gudut

pandang terhadap moralitas bukan suatu tatanan masyarakat berdasarkan

pada kesamaan suku, kesamaan ras atau persekutuan lewat paksaan

kekuasaan (militer).

Masjid memerankan sebagai simbol titik temu berbagai perbedeen

yang ada- Kondisi seperti ini mendorong munculnya perkembangan di bidang

lain sebagai dampak kes"maan visi terhadap tuj uan praktek politik untuk

mendirikan masyarakat baru.

6
Sidi Gazalba, Op.Cit., hlm. 194
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Namun untuk menemukan suasana yang tergambar pada masa nabi

untuk waktu sekarang ini sangatlah sulit, ini disebabkan karena kondisi

pemeritrtah yang berbeda, kalaupun itu ada hanyalah dalam skala yang kecil.

Hal ini tidak berarti adanya fungsi masyarakal dalam bidang politik pada

saat-saal tertentu. Oleh karena itu peran masjid sangatlah diperlukan.

c. Masjid dan praktek sosial

Praktek sosial di sini mencakup hubungannya dengan sekitarnya baik

itu dalam kapasitas indivdu ataupun seczra group. Nur Cholis Madjid

berpendapal bahwa dari hal yang lheologis sifatnya akan berkembang

metrjadi praktek sosial seperti dalam sholat. Menurut Nur Chotie Madjid

sholat adalah menghadap Allah dan berkomunikaei denga.n Yang Maha

Kuasa baik melalui tingkah I alru (khususnya ruku' dan sujud) dan disebut

sholat dal bermakna instrumental, karena ia dipandang sebagai syaral untuk

mencapai sesuatu di luar dirinya

Dalam Islam peribadatan merupakan awal memaharni Iingkungan dan

sistem sosial yang ada- Dengan demikian fungsi scrial masjid adalah bagian

yarg tidak terpisahkan dari fuugri peribadatannya Salah eatu yang

terpenting adalah melanjutkan neguilibrum masyarakal yang telah dicapai

dal arn bidang politik dengaa menguraagi bahkan menghilangkan disfungtion

datam masyarakal. T

- ' Nu. Cholish Madlid, lslam DoLtrin & pe radaban, paramadina Cet II, 1992,
Jakarta, hlm. 4Oj
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Dalam memberikan hukuman bagi mereka yang melanggar dari cita-

cita moral Islam. Uotuk melindungi sistem sosial yang ada dalam Islam y""g

mempunyai perundang-undangar yang jelas di bidang j inayah/pidana atau

mu'amalah atau perdata.

Salah satu fungsi nabi adalah menjaga agar sistem sosial yang ada

agar tidak tergoncang dengan tetap berdasarkan cita-cita moral Islam

sebagaimana yang dijelaskan Al-Qur'an :

J tJ.^4Yf re )+V!6.\__f -_)r-l!4-lr!,
.L1I.J $rc^#i Ul-r-F*.l

Artinya: " Maka dari Tuhanmu mereka (pada hakekafnya) tidak bsriman
hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang
mereka perselisihkan kemudian mereka tidak merasa keberalan
dalan art i terhadap keputusan yang kamu berikan dan mereka
menerima dengan sepenuhnya"s (An-Nisa': 65)

Nabi seringkali memutuskan perselieihan sosial di masjid. Menurut

Gazzlba masjid di sini berfungsi sebagai "Menjalin Gemenschalf' atrtara

jarna'ah masjid yang oleh Islam sering disebut dengan istilah ,.Ukhuwah

Islamiyah".e

t DEPaG RJ, At-eur,an dat Terjemahnya, Mahkota Surabaya, Ediri Revisi,
I 989, hlm. 133

' t sidi cazalba, op.Cit.,hlm. l7l
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Dalarn kategori yang sama Nur Cholish Masdjid meojelaskan fungsi

sosial yang dilakukan di masjid. Dalam Jargon ilmu sosial modem, sistem

masyarakat Islarn adalah universalik dan terbukg karena mengenakan

ukuran-ukuran prestasi untuk meni lai Be seorang. 
l0

d. Masjid dan fungsi budaya

Praktek budaya dalam kajian ini dibatasi dalarn pengertiao "art"

(seni) saja- Dalarn Islarn tidak ada pertentangan autara seni dan Islanr.

Menurut Ismail Raji Al-Faruqi adalah sia-sia mempertentangkan Islarn

dengan s eni.ll

Kareoa memang di dalamnya tidak ada pertentalrSatr. Salah satu teks

Al-Qur'an yang biasa dihubungkan antara masj id dan seni adalah:

Artinya: " Hai anak Adan I pa&ailah perhissanmu setiap kamu hendak ke
masjid. Makur dan minumlah tapi janSan berlebihan.
Sesungguhnya Allah tidak suka kepada sesuatu yatrg

berlebihan."l2

I0 Nur Cholish Madjid, Op.Cit., hlm. 560
rrlsmail Raji al-Farqi, Tduhid, Pnsteke Bandurrg, hlm. 200, 1988

'' DEPAG, op.cit.,hlm.

) it pr; !r !_,-,,t_r \tK, r*, J< *, &) !,r-;rt__#-

"--:Y-r'tt..-*
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Dalam pemikiraa seperti ini Faruqi menyebutkan dalam Al-Qur'an

sebagai karya seni Islam yaug tersebar.13

Dengan demikian seni menjadi sesuatu yang tidak terpisahkan dari

agama Islam. Syeikh Muhammad Al-Ghazali mengutip sebagai ri*,ayat yang

menunjukkan penghargaan sahabal terhadap seni :

" Telah berkata As-Syatibi dalam bukunya Al-Istishan : Sekelompok
orang mendalangi Umar Bin Khoftab r.a dal berkata kepadanya:
Wahai Amirul Mu'minin, kami mempunyai seorang Imam, setiap kali
selesai sholal dia selalu bernyayi. Umar bertanyq siapakah dia ?
merekapun menyebut naflla orang itu, lalu Umar berkata pada orang-
orang di sekitarnyq Marilah kita pergi kepadanya. Kalau kita
menyuruh orang lain menghadirkanoya, nanti menyangka kita memata-
matainya. Lantas Umar bersarna - sama orang - orang tersebut datang
kepada Imarn tersebut, lantas Umar menyuruh orang tersebut untuk
menyanyi.

Keremaj aanku te Iah hilang
Sampai kapan kau sadarkan diri
Sebelum sempal kugapai cita-cita
ce lakalah diriku
tak pernah kulihat dia
dal am kebaikan....... tal< pernah
Sopan santunpun dia tidak tahu
Wahai diriku adalah lebih baik
Seandainya kau tak pernah ada
Dorongan hawa nafsupun tiada
Selamalkanlah dirimu, takutlah pada Tuhanmu

Meadengar itu Umar mengulang-ngulang betrerapa bait terakhir

seraya berkal4 begitulah hendalnya siapa yang ingin bernyanyi.ra

rr Irmail Raji AJ-Faruqi, Op-Cit.,hlm.2t3
r< Muhammad Al-Ghazali, Studi Kritis Ata! Hadits-Hadits Nabi SAW, Antara

Perrrahaman Tekstual dan Kontekstual (terj), Mizan, Bandung, 1994, hlrrr. .94.
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Dari riwayat di atas Al-Ghazali melihat bahwa seni dalam Islarn

merupakan sesuatu yang penting sehingga hants dikembangkan. Bahkan

Nabipun sering bermunajat bentuk puisi yarg indah.rr

Menurut Prof. Drs. H. tr{asjfuk Zuhdi berpendapal terhadap seni

adalah Saddu al-Dzari'ah yang dijadikan dalil untuk mengharamkan

nyanyian itu kurang tepal, karena nyanyian sebagaimana bakat seni-seni

lainnya tidak bertentangan dengan fitrah manusia dan gharizahnya ciptaan

AIlah yang memang suka kepada kesenien, keindahan, kelezatan dan

sebagainya Karena itu, musik dan nyanyian pada dasarnya mubah (boleh)

maka hukumnya tergaltung pada niat dan pelaksanaannya oleh yang

bersangkutan. Jika penyaryi menggunakan ba-kat dan keahliannya untuk

membangkitkan nafsu seks, apalagi kalau disertai dengan minum-minuman

keras, maka jelas pekerjaennya dipandaug sebagai maksial.16

Dalam Al-Qur'an surat Ali Imran ayat 14

; J4t;llr'_t$lj __)}+l-r,LJl -',, rL(:]t\->d/U _j;

tL cnti o,}9 luitr ',,"Jt ,-Llt, urg ,.---.)jt _j

rJ AI-chazali, op.Cit., hlm. 95
16 Prof. Drs. tl. Masjfuk Zuhdi, Masarl Frqhiyah,pT. Gunung Agung, Jakarta,

1987, hlm. 1000
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...,U1- 'r-..r r"ueitJ Ualt ,/l

Artinya "Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada
apa-ap& yang diingini yaitu: wanita-wanit4 anak-anak, harta yang
banyak dari jenis emas dan perak, kuda pilihan, binatang-
binalang ternak, dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di
dunia, dan di sisi Allah-la.h tempal kembali yang baik (surga).17

B. Thlar.r T6ttar, Korek.hr Rorale

l. Pengertian kenakalan remaj a

Beberapa pakar tela[ ikut ambil bagian di dalam memikirkgn masalah

kenakalan remaja Psikolog, sosiolog ahli hukum, pendidik, ahli agama

bahkan ekonom. Pembahasaa tentang kenakalan remaja telah didekali dengan

pendekalan antar disiplin ilmu, baik dari segi rumusan maupun segi

pembinran dan penanggulanga[ny&

Istilah kenskalan remaja merupakan penggunesn lain dari istilah

kenakalan remaj a sebagai terj emahan dari'Juvenel i deliquency', pengertiatr

juvenile deliqueacy mempuayai pengertian yang khusus dan terbatar pada

masa tertenfu, yaitu p.ada masa remaja sekitar umur 13-14 tahuo sampai

dengan 2l tahun. Untuk pria 12-19 tahun, sedangku 13-21 tahun bagi

wanitz. Kenakzlat yzng dimaksud detiquency bukanlah menunjukkan kepada

perbuatan biasa yaag dapar dimaklumi aler diterima begitu saja- Tetapi arti
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kata deliquency juga tidak dapaf didarnaikan dengan arti kejahatan (crime)

yang biasa dilakukan oteh orang dewasars

Agar kita lebih memahami permasalahan dari deliquency tersebut

maka ada baiknya kita memperhalikan lebih dahulu pendapat para a.hli

tentanS pengertiar juvenile deliquency :

a. Menurut B. Simanlu:rtak dalam hukunya "Latar Belakang Anak"

menyimpulkar dengan juvenile deliquency aCalah perbuatan anak- ana-k

atau renraja yang oelanggar nonn8.-norma, baik norma sosial, norma

hukum, norma kelompok, mengganggu ketentraman masyarakat sehingga

yang berwaj ib mengamb i I tindakan petrgasingatr. le

b.Menurut Fuad Hasan bahwa deliquency adalah perbuatan anti sosial yang

dilakukan oteh anak atau remaja yalg bilama dilakukan oteh orang

dewasa dikual ifi kasikan pada tiudakan ke.i ahatan.a

c. Thun8. Tjip Nio, hakim khusus pada Pengadilan Negeri Istimewa di

Jakarta untuk perkara anak-anak mengatakan : Juvenile doliquency adalah

seorarg atrak yang melakukan kej ahatan (non adult offeuder).2r

'" Y, B"rnbrr,g Mulyana, Pendekatan Analisis Kenakalan Remaia dan
Pencngulangannya, Yograkarta, Kanisius, 1984, hlm. 20

re B. Simanjuntak, Latar Belakang Kenakalan Anak, Bandung Alumni, 1975,
hlm. 75

r Romli Atmasssmita, problema, Kenakalan .4nak-.Anak atau Remaja atau
Yuridrs Sosio Krirninolotis, Armico, Bandung, l9gj, hlm. 122 .
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d. R. Kusumanto Styonegoro berpendapat deliqueucy adalah tingkah laku

individu yang bertentangan dengan syarat-syaral dan pendapat umum yang

dianggap sebagai akseptual yang baik, oleh suatu lingkungan masyarakat

atau hukum yang berlaku di suatu masyarakat yang berkebudayaan

tertentu, apabila individu itu masih anak- anak maka sering tingkah laku

itu dengan istilah tingkah laku yang sukar atau nakal. (Behavior

Problem). Jika dia berusia dewasa maka tingkah laku itu sering disebut

psikopatik (psikopafik behavior) dan jika teratrg-teratrgatr melawan

hukum disebut kriminal. (Kriminal Behavior).2

e. Me[urut Kartini Kartono. bahwa Juvenile Deliquency adalah berlaku

jahat atau dursila atau kejahatan atau kenakalao anak-anak muda,

merupakan gejala sakit alau palologis secara sosial pada anak-anak dan

remaja yz.og disebabkan oleh suatu bentuk tingkah laku yang

llmenylmpa.:lg

Dewasa ini pengertian kenakalan remaja berkembang Iebih luas lagi,

vakni meliputi pengertian yuridis sosiologis moral dan susila. Jadi berani

perbuatan-perbualan tersebut menyalahi undang-undangan yatrg berlaku

sebagai hukum-hukum positif melawan kehendak masyarakat, tidak

nrengindal*an nilai-nilai moral dan anti susila, akibalnya perbualan-

n 
tb,d., hl^. z3o Krrtini Kartono, Patologi Sosial II, Kendkalan Rerzc.7b, Rajarali press,
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perbuatar anak tersebut sering menimbulkan keresahan di dalam keluarga,

sekolah dan masyarakat.

Dari beberapa pengertian yang dikemukakan para ahli di atas maka

dapat Jisimpulkan bahwa kenakalan remaja (Jevenile Deliquency) adalah

setiap perbuatan anak atau remaja di bawah umur 21 tahun dan belum kawiu

yang merupakan pe langgaran atau pertentanSan dengao nonna-Dorma baik itu

norma hukum, trorma agama atau norma susila yang berakitrat nreng8,rn88u

ketentraman umum serta merusak pribadi anak itu sendiri.

2. Bentuk-bentuk kenakalan remaja

Dalam bukunya Hasan Basri, Wright membagi bentuk-bentuk

kenakalan remaja dalam beberapa bentuk ke adaan yakni :

a. Neourotik Deliquency, remhja bersifat pemalu, terlalu perasaan suka

menyendiri, gelisah dan mengalarni perasaan rendah diri. Mereka

mempunyai dorongan yang kuar untuk berbuat suatu kenakalatr.

b.Unocialized Deliquency, sualu sikap yang suka melawa.o kekuasaan

seseoratrg, rasa permusuhan, dan pendendam. Hukuman dau bentuk pujian

apapun tidak ada zrtinya bagi mereka Mereka tidak pernah merasa

bersalah dan tidak pula menyesali perbualan yang telah mereka lakukan.

Sering melemparkan kesalahan pada orang lain. Untuk mendapat

kesegaran dan ketakutan pada pengakuan orang tain. Sering melakukan

tindakan-tindakan yang penuh keberanian dan kehebatan di luar dugaan.
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2']

c. Psedo Sosial Deliquent. remaja atau pemuda yzrtrg mempunyai loyalitas

yarg tinggi terhadap kelompok atau geng sehingga sikapnya menjadi

sangat patuh, setia dan kesetikawala.o yang baik. Jika melakukan suatu

lindakan kenakalan bukan atas kesadaran diri yang baik tetapi karena

didasari aoggapan balwa ia harus melaksana&an sualu kewajiban

kelompok yang telah digariskan. kelompok memberikan rasa aman pada

dirinya, oleh karena itu ia selalu siap sedia memenuhi kewajiban yang

diletakkan arau ditugaskan oleh kelompoknya padahel kelompoknya

adal at kelompok yatrg tiada dapal diterima dengan baik oleh

masyarakatnya karena tindakan dan kegiat"nnya yang rering meresahkatr

masyarakal.2a

Dalam kenyalaan sosial sering kita jumpai remaja yang trakal yatrg

tidak termaruk dalam bentuk-bentuk kenakalar yang telah digebut di atas

bahkan kadaag-kadang remaja mempunyai dua atau lebih klasifikasi

kenakalan remaj a tersebut.

Perbuatan-perbuatan remaja tersebut sering membuat resah

masyarakal sehingga kehidupan aosial kurang harmonia, ikatan solidaritas

menjadi luntur terpecah ke dal a.m suasana yqng guldsh. Apaiagi pada roaea-

masa seperti ini, dengan kondisi yang memungkinkan unfuk berkembangnya

it
Drs Hasan Basri, Remap Berkualilas, pusteka pelajar, yogyakarta, 1995,
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bentuk-bentuk kenakalan baru, apabila kita tidak mempersiapkan diri

(khususnya remaja) maka hancurlah generasi kita

3. Faktor-faktor kenakalan remaj a

a. Bersifat umum

I . Faktor-faktor langsung ;

# Kegagalan pendidikan atau pendidikan agarrrra ya$g di lakukan

keluarga, guru, Suru a8"ma dan masyarakat terutarna oleh

keluarga sebagai penyebab utama

# Kondisi sosial yang kurang menguntungkan bagi pertumbuhan dan

perkemburgan remaja secara waj ar.

2. Faktor-faktor tidak langsung :

Faktor sosial politik, sosial ekonomi, sosiat budaya masala.h

urbanisasi, penyakit masyarakat, teknologi canggih, komunikasi

cepat yang bersifat negatif mempercapat kemungkinan timbutnya

kenakalan remaj a.

b. Bersifat khusus

l. Faktor intern :

a. Cac l a-hir/keturunan yeng bersifal biologis atau psykis.

b. Pemhawaan/bakat yang negatif dan sukar untuk diarairkan, sukar

untuk diarahkan, sukar dikendalikan secara wajar.
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c. Pemenuhan kebutuhan pokok yang tak seimbang dengao keinginan

anak-ana.k.

d. Kurang dapal menyesuaikan diri dengan lingkungan

e. Pengendalian diri kurang terhadap hal-hal yang negatif alau

dengan perkataan lain daya tahan lemah.

f. Tidak mempunyai kegemaran/hobbi yang sehat, sehingga anak

atau remaja nruda dipengaruhi oleh hal-hal yang negatif.

2. Faktor extem :

a- Dari lingkungatr oraog tua alau keluarga :

* Rasa cinta kasih Bayang yang tidak rnerata terhadap anak-anak.

t Kela.hiran anak yang tidak dikeheodaki oleh orang tuanya

+ Disharmoni atau broken home dalam rumah tirngga orang tua

t Kesibukan orang tua sehingga anak takterbina

' Kurang mengetahui tentang cara-cara mendidik anak-anak yalg

baik.

* Kurang contoh teladan yang baik dari orang tua:

t Kurang memberikan dasar pendidikan aganE mental, budi

pekerti serta disiplin dan tangguug j awab yanS baik oleh orang

tua.

b. Dari lingkungan sekolah:

+ Kurang guru atau kur-ang agarna yang memenuhi syarat.
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a Biaya pendidikan yaag cukup tinggi.

* Kesibukan guru untuk mencari tambahan pengbasilan.

t Peraturan yang tidak tetap, misalnya didaktik metodik,

kurikulum yang kurang menarik.

+ Kurang adanya kerj asama/hubungan guru ian orang tua murid.

* Penilaian masyarakat/orang tua yang kurang terhadap tugas-

tugas guru, akibafnya mengurangi wibawa guru

* Kurangnya pendidikan agaata, budi pekerti serta kurangnya

fasilitas pendidikan berupa sarana dan prasarana

c. Faktor-faktor POLEKSOSBT}D yang masih kurang menguntungkan

bagi perkembangan remaj a

* Pengawasan orang tua./guru/masyarakat maaih kurang.

t Kurang diikutsertakan remaja dalarn kegiatan kemasyarakatan.

* Cara pendekatan pada remaja kurang tepat.

t Kurang contoh/teladan yang positifdari masyarakal.

* Kehendaknya tidak dipenuhi dan tidak disalurkan secara

wajar, kurang diberikan rasa tanggung jawab.

Dalam makalah yang berjudul .,penerapan psikotogi dalam bidang

kriminal yang ditulis oleh Amin Fauzi faktor-faktor penyebab rerjadinya

kena.kalan remaja antara lain:
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1. Keluarga setragai penyebab kenakalan remaja dan peranao kontrol di

dal amnya

Keluarga merupakan lingkungan yang terdekat untuk membesarkan,

mendewasakan dan di dalamnya anak mendapatkan pendidikan yang

pertarna kali keluarga merupakan kelompok masyarakal yang terkecil,

akan tetapi merupakan lingkungan paling kuat dalam rnembesarkan a.nak

yang belum sekolah. Oleh karena ifu keluarga memiliki peranan yang

penting dalam perkcmbangan anak, sedangkan keluarga yangjelek akar

berpengaruh negatif. Oleh karena itu sejak kecil anak dibesarkan keluarga

dan seterusnya, sebagian besar waktuaya adaiah di dalam keluarga, maka

sepantasnya kalau kemungkinan timbulnya de I iquency/kenakal an itu

sebagian besar juga berasal dari ketuarganyax

Adapun keadaan keiuarga yang menjadi sebab timbulnya

deliquency dapat berupa: keluarga yang tidak normal (broken home),

keadaan jumlah keluarga yang kurang meuguntungkan.

2. Broken Home dan Quasi Broken Home

Menurut pendapat umum pada "broken honre" ada kemungkinan

besar bagi terjadinya kenakalan remaja, dimana terutama perceraiao atau

perpisahan ora-og tua mempengaruhi perkembangan si anak.

Pemecahen Problema Remaja, I(alarnMulia, Jalarta, hlm. g6.gg

r- Drs, H. Sahilan A. Nasir, peranan pendiditan Agana Tbrhadap
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Dalam broken home pada prinsipnya struktur keluarga tersebut

sudal tidak lengkap lagi yang disebabkan adanya bal-hal :

a. Salah satu kedua orarg tua meninggal dunia

b. Perceraian orang tua.

c. Salah salu kedua orang tuanya ,.tidak hadii, secara kontinyu dalam

tenggang waktu yang cukup lama

Keadaan keluarga yang tidak normal bukan haoya torjadi pada

"broken home" akan tetapi dalam masyarakat moderu sering terjadi pula

gejala adanya "broken home semu', (quasi broken home) adalah : kedua

orang fua marih ada, totapi karena masing-masing mempunyai keaibukan

sehingga orarg tua tidak sempat memberikan kaaih rayang dan

mencurahkan seluruh perhatiannya baik terhadap pertumbuhan atau

pendidikan anak- anaknya

Baik broken home atau quasi broken home dapal menimbulkan

ketidakharmonisan dalam keruarga atar disintegrasi, eehinggakeadaan

tersebut memberikan pengaruh yang kurang mengunfungkan terhadap

perkembangan si anak. Sedangkan dala.ur kenyataan menunjukkan bahwa

anak-ana& remaja yang melakukan kejahatan disebabkan karena di dal am

keluarga terjadi disintegrasi. Mereka terdiri dari :

a- Anak yafim piatu
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b. Auak yang tidakjelas asal-usul keturunannya (anal< lahir bukan karena

perkawinan yang syah)

c. Karena perceraian kedua orang luanya

d. Anak yang sering ditinggal orang tuanya karena mencari nalkah.

3. Kemiskinan

Kemiskinan lazimnya dilukiskan sebagai kur angnya pendapatan

anak memenuhi kebutuhan hidup yang pokok. Dikalakan berada di bawah

garis kemiskinan apabita pendapatal tidak cukup unfuk memenuhi

kebutuhan hidup yang paling pokok seperti: pargar, pakaian, tempat

berteduh dan lain eebagainya. Kemiskinan merupakan tema sentral dari

perjuangan bangsq sebagai inspirasi dasar dan perjuangan a.kaa

kemerdekr-n bangsa dan motivasi firudamental dari cita-cita menciptakan

roasyarakat adil dan makmur.

Selain ditimbulkan oleh struktur ekonomi, politik sosial, dan kultur

juga dimanfaarkan oleb sikap ,.penenangan,' memandang kemiskinan

sebagai oasib, malahan memandang sebagai takdir Tuhan. Kemiskinsn

menjadi suaru kebudayaan (curture of property) menjadi turun temurun

melalui jalur keluarga. Kemiskinan itu disebabkan oleh dan selama

proses perubahan sosial secara fundamental seperti perubahan teknologi

yang cepal.x

ZooO, nf ,i fltlirtauzi, 
Penerapaa Psikologi Dalam Bidang Kriminal SMKN, I Sidoarjo,
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4. Langkah-langkah Menanggul angi Kenakal an Remaj a

Telah lama disepakati oleh semua pihak bahwa bagaimanapun

bentuknya kenal<alan yang dilakukan oleh remaja atau pemuda adalah

sargat mengganggu dan meresahkan kehidupan masyarakat oleh karena itu

perlu adanya menanggulanginya. Tela-h disepakati pula bahwa usaha-

usaha preventif atau pencegahan lebih baik dari usaha memperbaiki

kondisi yang terlanjur rusak dan membahayakan.

Oleh karena ihr serzngkaian peninjauan dan perbaikan kerobali

kondisi-kondisi sebagai berikut:

Pertema: Membina dan meningkatkan kuaiitas keluarga sehingga kedua

orang tua berkesempatan membina dan mengembangkan

kepribadian dan akhlak anak-anak mereka dengan baik dan

membatagia&an. Waktu kedua oraag tua cii rumah perlu

diintensilkarr penggutraannya terutana dalam berkomunikasi

dengan anak-anaknya supaya rasa kasih sayang, perhatiao dan

p engarahan dap al d i t aks anakan dengan s e b ai k- b aiknya

Kedua : Membina lingkungan sosial ya.og sehat dalam arti normatif dan

responsif terhadap kej anggalan-kej atrggalan perilaitt warSatrya

dan selalu berusaha memperbaikinya. Masyarakal yang serba

boleh perlu ditinggalkan dan ditegakkan kondisinya zgar wajar

sehat dan luhur. Segala macam bentuk dan kegiatan sosial yang
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berdampak negatif terhadap perkembangan moral, sosial dan

tanggung jawab remaja dan pemuda perlu dihilangkan.

Ketiga : Menyehatkao kembali maleri dan peryajian dalam media massa

baik yang tercetak, tersiar melalui elehronika naupun ya[g

tertayang di layar kaca dan buku serta majalah dan poster-

poster film.

Keempal : Mengatur daa mengendalikan dengan penuh tanggung jawab

tingkah laku dan pcnampilan para wisalawan dalam dan luar

negeri, supaya tidak berdampak negatif terhadap proses

pengembangan kepribadian remaja dan pemuda

Kelima : Pemimpin masyarakat baik formal maupun non formal perlu

membenahi diri baik dalam perkataan Eauputr kebiasaau hidup

agar dapat dijadikan teladan dan panutan oleh masyarakat

umumnya dan segenap per:ruda khususnya Tinda&an yang

tercela sangal besar dampak negatifnya terhadap remaja dan

pemuda_

Keenao : Tempal-tempat rekreasi dan olah raga yar1. sehal dan

memenuhi syaral perlula[ Citanbah bukan dikurangi. Bersihkan

tempat rekreasional dari kesan sebagai tempat melaksa.oakan

tindakan kemaksiatan dan perbuatan dosa lainnya

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



36

Ketujuh ; Tingkatkan pendidikan ke agamaan dalam masyarakat demikian

pula kegiatan pendidikan dan pelatihan yang bermanfaat bagi

kehi dupan masyarakat.'

Dalam buku yang ditulis oleh Drs. IL Sahilan A. Na-sir dijelaskan

bahwa untuk menghadapi kenakalan remaja perlu adanya tindakan-

tindakan yaitu :

l.Tindakan preventif, yakni segala tindakan yang bertujuan mencegah

t i mbulnya kenakal an -ken akal an.

2. Tindakan represif, yakni tindakao uutuk menindas dan menahan

kenakalan remaja sering mungkin atau menghalangi timbulnya

perirtiwa kenakalan yang lebih hebat.

3. Tindakan Kuratif, dan rehabilitasi, yakni memperbaiki akibat

perbuatan nakal, terutama individu ya.ug telah metakukan perbualan

tersebul.

A. Tlrdakar Prevertlt

Usaha-usaha yang sifatnya preventif dapat dilakukan melalui

pendidikan informal (keluarga) pendidikan formal (sekolah) atau iuga

melalui pendrdikan non formal (masyarakat).

21

hlm. l8-20
Drs Hasa-r Basri, Remala Berkuahlcs, purtaka pelajar, yogyakarts, 1995,
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a. Pembinaan pendidikan keluarga :

1. Menghindari keretakan rumah tangga (broken home)

2. Menanamkan pendidikan agama yang sesuai dengan tingkal

perkembangannya misalnya keimanan, sholat, dan ibadah.

UjJ, til\+J"f^r.itJ l.- L;t titD^.4itLFUtrrr-

fLi,Jt.*_/fr: l:rl:1.*

Artinya: " Perintahkan anak-ana.kmu mengerjakan shatat, lantaran
ia berumur 7 tahun pukullah mereka setelah mereka
t'erumur l0 tahun dan pisahkanlah tempat tidurmu
dengan tempat tidur mereka" ( H. H.A. Daud)

3. Pemeliharaan hubungan kasih sayang yang adil dan meratq antara

seeama anggota keluarga

Sabda Nabi Muhammad SAW. :

G €'irr.___* !r].'; _._',t y4 Ju 
^,.__,

''Pt..--y'
Artinya " Sesungguhnya Allah Ta'ala suka agar karnu berlaku adil

antara anak-anakmu sehingga dalarn ciuman.,'(HR. Ibnu
Najjar)
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4. Pengawasaa yaag intens if terhadap gejata aktifitas yang dilakukan

oleh anak-ana} untuk menekan kemungkinan berperilaku yang

negatif

Firmao Allalr :

Artinya:"Hai oraog-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari apai nerafta',. (At-Tahrim;6)

5. Pemberian kesibukan yalg bermanfaat daa tanggung jawab.

6. Pembagian peratratr dan tangguag jawab diantara para anggota

keluarge

b. Pendidikan formai (sekolai)

l. Mengintensilkan pelaj arao pendidikal agama

2. Meogada.kao pembenahan dan pemenuhal serera detr praserana

pendidikan.

3. Peoerapan metodologi meogajar dan belajar yang efektif, meoarik

minal dan perhatian anak sehingga anak belajar lebih aktif

Hadits Nabi SAW :

'd-'t , /*, $-;b.rLJr !^tl;
"Bicaralah kepada manusia 

-Ten_lrut 
kadar a.kal (kecerdasan)

mereka masing-masing." (HR. Muslim)

. t-r u,Ktrrr,K;r F b-r _j.iJr t{tu:
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4.Kurikulum hendaknya memperhatikan keseimbangan a-spek

kognitif, efektif dan psikomotor yang memadai.

5. Peningkatan pengawasatr dan disiplin terhadap tata tertib

sekolah.

6. Mengadakan pengaw:rsan dan bimbingan mengenai bakal miat

kemampuan dan penyalurannya.

7. Melatih atau membiasakan anak untuk berorganisasi melalui

organisasi sekolah misalkan OSIS.

8. Mengadakan teraSa guru ry 'lr'ayug asli dan berwibawa

9. Adanya kesamaan norrna-trorma yang dipegang oleh guru serta

adanya kekompakan oleh guru-gunr.

l0.Perbaikan ekonomi gutu, yakni menselaraskan gaji guru dengan

kebutuhao hidup sehari-hari.

c. Pendidikan non formal (masyarakat)

I\{asyara&at adalah tempat pendidikan yaag ketiga sesuda.h

rumah tangga dan sekolrh. pembinaan pendidikan kemasyarakatan

dimaksudkan untuk mengisi waktu senggang dengao kegiatan yang

b errrr anfaat.

Usaha-usaha yang menunjang pembinaqn itu diperlukan

saratra-szlratra sebagai wada[ remaja untuk menyalurkan

keativitasnya- untuk kepentingan itu diperlukan fasi Iitas-fasi litas
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yanS memadai seperti gelarggang remaja, tempal olah raga, balai

perpustakaan dan lain-lainnya

B, Tlndakan Ropresif

Tindakao ini diartikan semua tindakan secara hukum yang

ditu.irLan kepada remaja yang melakukan kenakalan yang me langgar

hukum alau penyebab sehingga remaja itu mel anggar hukum.

Ruang lingkup tindakan represif me liputi :

a- Razia terhadap tempat-tempat alau barang-barang yang dapal

dijadikan tempat atau al at berbuat nakal oteh para remaja

b. Penyidikan alau pengusutan dan pemeriksaan terhadap remaja yang

berbuat nakal.

c. Penahanan semefltara untuk kepentingan pemeriksaan dan

perlindungan bagi remaj a.

d. Penuntutan dan peradilan terhadap perkara yang melanglar.

' 
Setiap tindakan oleh yang berwenang secara hukum supaya

bersifat mendidik dan menolong remaja agar mereka menyadari akan

perbuatannya yarg keliru itu. Selanjutnya mereka kembaii

memperoleh harga diri, sehingga mereka bukan hanya menolong diri

sendiri, tetapijuga metrolotrg para petugas untuk mencari jalan dan
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cara-czra pemeoahan problema remaja Di sini selalu digunakar

pendekatan yang bersifat psycologis dan paedagogis.

C. Tlrdakan Kuralll

Tindakan ini merupakan pembinaan khusus untuk memecahkan

dan menanggul angi probl ematika kenakal an remaj a.

Prinsip dari pembinaan kasus ini adalah :

a Sedapat mungkin dilakukan di tempat orang tua./waliny a-

b. Kalau dilakukan oleh orang lain, mafta hendaknya ornng lain ilu

berfirngsi sebagai orang tua./wal inya

c. Kalau di eekolah atau asrama henda.knya borfungsi sebagai

rumahnya sendiri.

d. Remaja itu harus dipisahkan dari pengaruh buruk.

Allah berfirman :

--h b L-rrtu.r-lill!;!
Dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan keji, baik
yang nampak diantaranya mauputr yang tersembunyi.,,

(Al-An,arrr: l5i)

e. Pembinaan khusus harus memperhatikan kegemaran, kepentingan,

kebutuhan atau kemampuan remaj a
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d. Di tempat pembinaao khusus mereka harus memperoleh hak-hak

pendidikan misalnya pendidikan agama, dan harus diajar

melayaoi diri sendiri dengan usaha swasembada di tempat

pembinaan itu.

Dari uraian di atas dapatlah diketahui bahwa problem remaja

maupun kenakalan remaja dapat ditanggulanginy4 baik secara preventill

represif maupun kuralif dan rehabi litasi.

Pada setiap tinda!<an preventif, represif maupun kuratif pendidikan

agama selalu dibutuhkan dan dipergunakatr, karera pendidikan agama

adalah sualu amal kebajikan, sedargka.u kebajikan bisa menghapuskan

kejelekan.

Sebagaimana firman Allah daian Al-Qur'an :

\ \ t : )y' .,y$ l etfteJtli olL.tt ;.-.r iJt ; t

" Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan perbuatan
yang buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat.,'.

(Hud: i 14)

Pendidikan agama adalah obat yang paling ampuh untuk mengatasi

segala problema remaje Karena memeng setiap penyakit itu ada obetnya,

maka obal bagi setiap penyakit mentd adalah agama

Nabi SAW bersabda:
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. ..-JsHl,b, .,!l-i r!_il )J,tr At,.ryl U

".4llalr tidaklah menurunkar suatu penyakit, mela"inkan Allah juga
menurunkan obatnya." (HR. Bukhari Muslim)

Oleh karena itu memenuhi problema remaja perlu ditinjau dari

sudut pendidikan agama dan juga ilmu yang berhubungan denganoya

misalnya psikologi agamaz

G. hlsrsllllesl Heslld der Hrbrrll.rtye DorJat Upaye

Morerjlrlrrll Kotrkehr Romlr.

l. Urgensi Masjid Bagi Remaja

Maealah pembinqqn dalam ikut menanggulangi kenaikan remajq

metnanS merupakan tugas kependidikaa bidang rohaniah yarg meountut

perhatian dan tanggung jawab semua pihak baik keluarga mauputr

masyarakal, lembaga keagamaan dan sekolah. Semua pihak dari unsur-

unsur tersebut harrs bekerja sama dalam upaya pembinaan keagamer,,

yang efektif dan efisien kepada para remaja (pemuda). Dengan adanya

kerja sama yang baik antara piha.k-pihal, yang terkait tersebut maka

dapat menyelamalkan pemuda atau remaja dari dekadenei moral yalg

sangal membahayakan bagi masa depannya

t Dre. H. Sahilan A Nsrr, Op.Cit.,hlm. 90-99
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Pembinaan remaja (dalam bidang agama) tidak dapat haoya

dibebankan pada keluarga saja, demikian juga tidak dapat dibenarkan

jika hanya mengandalka.u salah satu lembaga di luar keluarga karera

bagaimanapun remaja adalah bagian dari masyarakat yang tidak dapat

dipisarhkaur dari pergaulan dan pergaulan sosial ying terbuka

Fungsi orang lua dalam lingkungan keluarga adalah utana dan

pertzrma bagi perkembangan jiwa remaja seja& usia kanak-kanak

sehirgga mencapai usia dewasa. Untuk membanfu pendidiku keluarga

dalam upaya mencapai terbentuknya pribadi anak yang baik, berakhlak

mulia dan bertaqwa kepada Allah SWT. maka perlu diwujudkan

hubungan kerja s"ma yang baik antara keluargq masyarakat, eekolah

dan lembaga-lembaga ke agamaan.

Y-g dimalisud dengal

masjid dan pondok pesantern.

lembaga keagamar', di sini adalah

Karena kedua lembaga keagama"n ltu

yang memikul tanggung jawab terhadap realisasi pendidikan dan

pengaj aran keagamaan.

Jadi jelaslah bahu,a masjid adalah salah satu lembaga yang

rnernpuu-rrai andil yang besar dalam ikut serta menentukan mora! remaja

dalam kapasitasnya sebagai sentral keagamaan umat Islam. Dengan

kehadiran lembaga tersebut, para remaja yang bernaung di bawahnya

akan di sosial isasikan dengan iman, ilmu dan amal sehitrgga
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terbentuklah masyarakat remaja yzrng agamis, berbudi luhur dan

bertaqwa kepada Allah SWT. Karena dengan terjalinuya ilmu iman dan

arnal akan membangun eksistensi remaja muslim yang berilmu amaliyah

dan beramal ilmiah.

Dalam upaya pembinaan agama pada remaja lembaga-lembaga

keagam26 tersebut hendaknya lebih Citingkatkan peranannya yaitu

tidak hanya menjadikan masjid sebagai wahana atau tempat ibadatr saja

tetapi juga di fungsikan Eebagai tempat pengkaderan remaja dengan

berbagai kegiat'an fungsional berupa remaja masjid, pengajian agama

dan diskusi-diskusi keag"maan yanS bermanfaat bagi pendidikan dan

pembangunan remaja-n

2. Remaja dan Peningkatan Kesadaran Beragama

Masa remaja adalah masa yang penuh dengan kesukaran, emosi

yang belum matang dm berbagai problem y8ng menumpuk apalagi tida&

ditemukan suatu pemecahan yang biea mengangkat remaja dari polemik

tersebul, maka keadaan remaja akan Lerada dalam kesulitan, pada saal

seperti inilal remaja butuh pegangan, pengayom yang akan membawa

remaj a pada ketenangan batin.

'- Departcmcn Agama, Kompleksitas Kehidupan Beragama Dalam Dunta
Renala, hlm. 17
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Selaras dengan jiwa remaja yang berada di dalam ma-sa transisi

dari masa kanak-kanak menuju masa kedewasaan, mal<a kesadaran

beragama pada masa remaja berada dalarn keadaan peralihan dari

kehi dupan beragama anak-anak menuju kematangan b eragama. :o

Di samping keadaan jiwanya yang labil dan mcngalami

kegoncangan, daya pikiran abstrak, logis dan kritis mulai berkembzrng.

Motivasinya mulai otonom dan tidak semata dikendalikan atas

dorongan biologis (nafsu). Keadaan jiwa remaja yar:g demikian itu

tampa.k pula dalam kehidupao treragama yang sudah grogi (nervous)

timbul kebimbangan, kerisauan dan komplek batiu.

Remaja-remaja yang meldapal didikan agama dengan cara yatrg

tida& memberi kesempatan untuk berfikir logis dan kritis terhadap

pendapat-pendapat yatrg tidak rasional, disertai pula kehidupan

lingkuugan dari orang tu4 yaagjuga menSanut agal;,a yang sama. Maka

kebimbingan dan kegonca"gan jiwa pada diri remaja tersebut akan

berkurang.3l

Selanjutnya Aziz Azladi mengatakan disamping itu remaja mulai

menemukan pengalaman dan penghayatan Ketuhalan yang bersifat

x Drs. H. Abdul Aziz A tedi, psikologi A&ama Keprtbadtan Muslirn
Pancastla, Sinar Baru, Bandung, Cet tr, 1991, hlm. 43a Prof. Dr. Zakiyah Darajat, Ihnu Jiwa Agama, Blrlan B intant, Jakartc, Cet
XIII, hlm. 73
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individual yang sukar digarnbarkan oleh orang lain. Keimanannya

mulai otonom, hubungan dengan Tuhan makin disertai kesadaran dan

kegiatan dalam masyarakat mulai diwarnai oleh ra-sa keagamaan.

Adapun ciri-ciri yang dapat ditangkap dari adanya kesadaran

para remaj a adalah :

a. Pengalaman ketuhanannya mulai bersifat individual. Remaja makin

mengenal dirinya- Ia mengenal dirinya bukan saja sekunder bentuk

ja.smani tetapi juga menemukan psikologi rohatriah.32

Remaja bersifat kritis dan diri sendiri dan segala sesuatu yang

dinilikinya Penemuan diri pribadi sebagai sesuatu hal yang

independen akan menemukar rasa kesepian dan rasa terpisah dari

pribadi lainnya. Dalam kondisi Bemacarn ini remaja memerlukan

kawan setia atau pribadi yarrg mampu menampung kelelahan yang

dialaminya melindungi, membimbing, mendorong dan memberi

petunjuk jalan yang dapat mengembangkan pribadinya Dalam proses

pencarian itu remaja mungkin metremukatr tokoh ideal dan tokoh

ideal itu sendiri tidak sempurua Konsekwensinya remaja tersebut

terus mencari dan mencari. Kondisi ini menimbulkan kebimbingan

dan konflik bafin yang merupakan menyebabkaa remaja mencari

ketentramao hidup dan pega.ogar hidup. penghayalan akan kesepian,

'Drs. H. Abdullah Aziz Azh adi, Op.Cit.,hlm. 14
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perasaatr tidak berdaya" perasaan yang tidak dipahami oleh orang

lain dan penderitaan yang dialami membuat remaja berpaling dari

Tuhan Yang I\{aha Esa sebagai satu-satunya pegangan hidup,

pelindung dan petunjuk jalan keguncangan psikologis itu. Remaja

akan menemukzo y^ng dibutuhkan itu dalam keimanan kepada Tuhan,

berarti dia telah menemukan pegatrgan hidup dan sumber

kesempurnaan. Yaog dicarinya pada akhirnya akan menimbulkan

kepercayaan diri yang kuat dan bernilai saat menghadapi segala

cobaan.

b. Keimanannya makin menuiu realitas yarg sebenamyz. Pada fase ini

remaja mulai mengerti bahwa kehidupatr ini tidak sebatas yang

dijumpainya secara kongkret, melainkan punya makna agama lebih

dalam. Ia sering berdialog alau berkomunikasi dengan orang lain

sebagai upaya menyelauri kehidupan selain yang ia rasakan dan ia

temui pada dirinya. Pada fase ini j uga remaj a sema.kin memahami

dan berhubungan dengan kemampuan berfikir abstrak dat! ghaib serta

tidak hanya berfikir pada hal-hal yang kongket.

c. Peribadatannya mulai disertai dengan peughayalan yang tulus.

Aga.na adala.h penghayatan dan pengarnalan duniawi dalam diri,

seseora.ng tentang Kefuhanan disertai keimaaan dan peribadatau

dimana penghayalao itu memotivasi individual akan ha&ikat
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pengalaman kesucian. penghayatan akan kehadiran Tuhan atau

sesuatu yanS bersifat super natural. Keimanan akan timbul menyertai

penghayatan akan makna ketuhanan. Dalam melakukan itradah akan

ditimbulkan rasa cinta yang mendalam (auh dari rasa pamrih) cinta

yang tulus dan ikhlas dalam menjalankan apa yanS

diperuntukkannya 33

Meningkatnya pada kesadarar pada diri remaja akafl terlihat

juga dari kecintaannya pada alam semesta ini. Bila dia melihat

keindahan alam dan keharmonisaq akan segala sesuatu maka akan

bertumbuhnya rasa kagum daa cinta pada Allah, serta yakin akan

kebij aksanaan dan keindahan Allah.34

3. Wujud Inteneifikasi Masjid Dalam Menanggulangi Kenakalan Remaja

Dlasjid merupakan salah satu institusi yang bertaoggun jawab

terhadap moral Islami, karena kedudukannya sebagai sentral umat

Islam. Dari perkembangan fungsi masjid yang tidak hanya sebagai

' tempat pelaksanaan ibadah mahdah salq melainkan telah pula

berkembang sebagai tempat untuk pengkaderan dur pembinaan nilai-

nr lai keagamaan umat. ktususny a remaja-

o lbid.,hl^. tl .tg
r Prc.f. Dr. Zckilh Derajal, Remaia Harapan dan Tantanta,n, Ruhamr,

Jakarta, Cft I, 1994, hlm. 38
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Hadari Nawawi menjela-skan bahwa masjid adalah sarana

mempersiapkan kader-kader Islam (remaja) di masyarakat dan dalam

bidang keagamaan sebagai muslim. mukmin dan muttaqin yang bertobat

dan berkapasitas.

Sebagai upaya untuk pembinaan rernaja yang dapat dilakukan

masjid adalah melalui tiga pendekatan.

a. Pendekatan sosial. sistem pembinaan remaja deogan menciptirkan

iklim sosial dan religiusitas remaja, untuk menunaikan kewajiban

agatna yang diwajibkan pada remaja, baik dalam hubungannya

sebagai harnba Allah dan sebagai ma&hluk sosial. Dari sinilah peran

masjid siurgat strategis da.n urgeu baik sebagai pusat peribadatan,

laboratorium rohani atau sebagai lembaga ilmiah.

b. Pendekalan Dakwah. yaitu sistem pembinaan remaja dengan

memanfaatkaa peran aktif dakwah sebagai media utama- Dakwah

sendiri merupakan aktualisasi keimanan yang dimanifestasikatr

dalarn sistem kegiatan manusia beriman datam bidang

kemasyarakalan yang dilaksarrakan secara sistemalis untuk

me'npengaruhi bagaimana cara merasa. berfikir, bersikap dan

bertindak. Tujuan a&hir semuanya itu adalah terwujudnya aj aran

Islam dalam segi kehidupan.
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c. Pendekalar llmiah, yaitu pernbinaan remaja dengao menggunakan

pengkajian ilmu, pusat informasi terhadap dunia remaja yang penuh

romantika.35

Di szrmping tiga pendekatarr tersebut, maka yang harus <lila.kukan

rnasjid dalam rangka membentuk moral yang agdmis pada diri remaja

itu ssndiri, maka ada tiga sasarat yao3 tlapal dijadikan prioritas untuk

mencapai yang diharapkan :

a. Meningkatkan dasar-dasar pengetahuan remaja masjid tentang

pokok-pokok ajarat Islam, sehingga mereka menyadari dan

menghayali kelengkapan Islam sebagai pedoman hidup.

b. Melatih atau membiasakan remaja melakukan praktek ibadah murni

berdasarkan pada sumber aj aran Islam yakni Al-eur'an dan al_

Hadits. Upaya ini dapat membentuk generasi yang nantap, teguh

pendirian. optimis berdedikasi dan mempunyai identitas yang jelas.

c. \{endidik remaja untuk peka terhadap masalah_masalah sosial

llmum. :{

Wujud kegiafan yaog dapal dilakukan n:asjid untuk membenluk

diri remaja <iaiam merobebaskan diri dari segala kesulitan dan

" Dcpartemen Aaama, Op.Ctt., hlm. l.l
'HM. Yun* Nasution,

Jakart.a, hlm. 25 2

Islam dan Problema Kemasyarahatan, Bulan Bintang,
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r[ercipta-kan remaj a yang bertaq*.a yz.ng mempunyai karakter daa

mempunyai kemampuan berintegrasi dengan masyara-kat diantaranya

adalal

a. Diadakannya diskusi-diskusi untuk menyikapi berbagai persoalan-

persoala.o yang ditemui dalam kehidupan beima-sy.ara-kal, baik yang

bcrhubungan dengal keagamaan maupun sosial.

b. Dibangunnya perpustakaqn di mas1id, agar remajz dapal membaca

buku-buku, memperdalam ilmu-ilmu agama Islam, keperluau sekolah

atau untuk meaingkalkan pengetahuannya

c. Dibangunnya sarana-saraoa unfuk kegiatan seni, oleh raga agax

remaja dapat menyalurkatr bakat yang dimilikinyat

Selain yang tdrsebut di atas, masih banyak lagi kegiatan-

kegiatan yaug dapat di lakukan masjid untuk ikut serta menanggulangi

kenakalan remaja

Denga-n demikian fungsionalisasi masjid secara proporsional,

tidak hanya sebagai tempat ibadah saja, melaink"n bisa didayaguna&an

seba2lai sa'ana dao media penanggulangan kena.kal ao remaja Dan ini

memerlukan pengertian dan kepedulian banyak pihak yang putrya

kepentingan di dalamuya

2 Sidi chazalba, Op.Cit.,hlm. 267
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BAB !II
LAPORAN PENEUNAN

A. G.ib.rrr Urrr Obyok Perollller

l. Letak Ceografis

Desa Jumputrejo termaruk salah satu dari 33 desa yang berada di

wilayah kecamatan Sukodono. Kecanatan Sukodono merupakan daerah

yang homogen. Karena berbagai macam mewarnai daerah tersebut.

Misalkan saja satu desa disebut juga daerah agraris tetapi bisajuga

disebut dengan daerah industri.

Letak desa Jumputrejo saflgat Btrategis sekali karena relatrfdekat

dengan pusat administrasi kecamatan juga administrasi kabupaten. Secara

makro posisi desa Jumputrejo berada di simpang jalan karena dekat

program pemb"ngunan pengembangar, wilayah baru kota Sidoarjo. Di eisi

lain dia berada di wilayah pedesaan dengan budaya agraris yang relatif

kual. Sehingga proses menjadi wilayah baru harus mengubah pola baru

yang agraris menjadi masyarakal yang bukan agraris melainkan.wilayah

industri.

Sedang pada waktu terakhir ini Kota Sidoarjo menjadi daerah baru

pengembangan industri karena wilayah Sidoarjo di saaa sini banyak

didirikan pabrik yang bermacam-macam ragamnya Tentu saja hal ini

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



54

membawa perubatar bagi keadaan desa Jumputrejo. Baik perubahan pola

pikir maupun kehidupan tingkah laku dalam kehidupan sehari-harinya.

Desa Jumputrejo sendiri terbagi menjadi 4 wilayah. Diantaranya

dusun Beciro, dusun Keling, dusun Kedung, dusun Jumput. Dusun Beciro

rnerupakal dusun yang terbesar diantara keempat dusun tersebut.

fabel I

Borlrk Dorrlrell Dose Jrrprlrol.

Keling

Irigasi

No Bidang Beciro Kedung Jumputrej o

I Tanah Tegalan Sawalr S awa-h

Tegalan

Tidat rala2 Ti dak rata Rata E ata

3 Jenis

Tanoman

Padi

Bayam

Kangkung

Sawi

Kacang

Tanaman pala

Palawij o

Padi

Renda-h

Padi

Bayan

Jagung

Kacang

Tanaman

Palawij a

Padi

Jagung

Kacang

Tanaman

Palawij a

4 Air Rendai

Sistern

Pengairan

Irigas i

Rendah

Irigasi

Rendah

-5 Irigasi

6 Komposisi 15 o/o

Perumahan

8_s %

Pertanian

100 o/o

Pertanian

25 o/o

Perumahan

75 o/o

Pertanisn

100 a/o

Pertani an

Sawah

Tegalan
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Sedang dalam kaitannya dengan faktor ekstern posisi desa

Jumputrejo dengan desa lainnya sebagai berikut :

a Di sebelah Timur berbalasan dengan desa Sidokepung.

b. Di sebelah Barat berbatasan dengan desa Suruh.

c. Di Eebelah Selatan berbalasao desa Karanlbong dengan desa

Wonokoyo

d. Di sebelah Utara dengan desa Duram-

2. Keadaan Penduduk

Gambaran riil tentang jumlah penduduk desa Jumputrejo serta

pertumbuhan bisa dilihat dari tabel berikut ini.

Tebol ll
ftlhl Perdrdrk Prla det lVetlte

Pria

April

Sesuai dengan keadaan desa yang termasuk daerah agraris maka

mayoritas penduduknya bermata pencaharian sebagai petani. Untuk lebih

jelasnya lihat tabel berikut ini :

Ilu lan Wanita Junrla-h Prosentase

to'|5 4239

Pebruari 2t70 2019 4249

217 5 4253M aret 20'78

2086 zl77

Januari 2164

4263
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Tabel lll
tlella r Hala Poncaherlan Pordrdrk

Bunrh pabrik

Pekerj aan lain l0 o/o

Kemudian ditinjau dari segi agalna 90 o/o warga desa Jumputrej o

beraguna Islam, namun secara internal di desa ini mengaodung tipologi

keagamaan yang didasarkau pada keadaan masyarakat Eetempat.

Tipologi tersebut adalah :

a. Abatrgan, istilah abangan iai menurut Ea8yarakat Jumputrejo udalah

orsn8 yatr8 beragzmT Islam tetapi tidak perlah menjalankan Eyari'at

agama Islam terutama kewajiban dal arn rukun Islam kecuali roembaca

syahadal. Kata abarrgan biasanyb dideskipsikaa bagi orang Islam yang

tidak begitu mengindahkan tata kama dengan baik. Pengertian abangan

yan8, kedua ialah orang yatrg peroah terlibat langsung uraupun tidak

langsung cialam peristiwa G 30 s/PKI, dan apabila ditanya mereka

metrgaku. sebagai orang Islun. Tipologi seperti ini hanya tampak warna

keislarnannya pade a;cara khitan, perkawinan atau kematian. sementara

Jenis Mata Pencahari an

Buruk tani

Bertani ladang sendiri

Prosentase

15 o/o

30 o/o

t5%

15 o/o

Pedagang

PNI

L5 o/o
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pada kehidupan sehari-hari mereka adal ah perpaduatr antara Hindu dan

Animistik. Hal ini tarnpak pada upacara pemujaan kekuatan ghaib di

tempat-tempat tertentu misalnya di pemakaman yang besar yang disebut

dengan "Bhah Kramat".

b. Telukan, istilah ini diberikan pada orang ab angari yang sudah alau mau

belajar sholat, dan biasanya diberikan pada mereka yang sudah dewasa

(bahkan tua di atas 50 tahun). Mereka yang semula tidak mau sholat

atau mengaji menjadi oranS yanS antusias belajar, tentu saja banyak

sekali kesulitan yatr8 dihadapi. Tipologi ini merupalian perpaduan

antara tipe abangan dan Islam. Tipe ini juga sering mengadakan

upacara keagamasa dengan mengkultuskan seseorafl8 yatr8 di anggap

mempunyai keistimewaan tertenfu. Disamping itu adanya kepercayaan

pada adat kejarven misalnya saal mendirikatr rumafi mereka percaya

pada wuku kuno.

c. Santri. kata santri tidak haoya diberikan pada mereka yaag lulusan

pondok pesantren tramun mempunyai makna yang lebih luas, yakni

orarg yatrg semenjak kecil belajar mengajidan hafal do'a-do'ayang

dianggap penting. Tipe ini satrgat mengagungkan bulan-bulan tertentu

dalam Islam, misalnya bulan Assura dengan membaca do,a-do'a dan

dzikir serta disertai dengan pembuatan bubur merah.
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Di antara ketiga tipe ini tradisi santrilah yang paling banyak

Hal ini disebabkan karena munculnyame*a-.i di desa Jumputrej o.

generasi baru dan berkembang di masyarakat semakin banyak. Alumni

pondok pesantren semakin mempercepat berkembalgnya dinamika Islam.

Sebagai titik awal untuk perkembangan Islam keadaan ini sangatlalr

membahagiak'an. Adanya santri dari pondok pesanlren yanS membawa

pengetahuan baru bagi nrasyarakat. Dan bagi masyarakat Ci desa

Jumputrejo ini baik abangan, telukan maupun dari golongan santri sendiri,

adanya banyak lulusan pondok pesantren sangatl ah membanggakan,

walaupun bagi mereka (abangan dan telukan) tidak selalu melaksanakan

apa yaag dikerjakan.

Kebanggaan ini menjadikan adanya penghormalan bagi mereka

yang alumni pondok pesurtretr atau keluarga yurg menyerahkan anaknya

ke pondok pesantren. Bahkan terkadang ada yang mengantarkan anak yang

mau ke pondok pesatrtren dengao teman-tema.o tetanSSanya dan merubekali

mereka dengan Co'a atau perbekatan yang lainnya sebagai bukti ikut

gembira atas berangkatnya si anak ke pondok pesantreo.

Demikian tadi garnbaran singkat teatang penduduk di desa

Jumputrejo, yarg dilihal dari salu sisi masih kental dengan adat

tradisionalnya dan satu sisi mulai menghadapi masa peralihan.
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.3. Keada",, Remaja

Beberapa ahli mengalakan mengeflai batasan usia untuk dapat

dikatakan sebagai usia remaja yakni mereka yang berusia l3 tahun sampai

20 tahun-

Bila dilihat dari ha-k itu jumlah keseluiuhan remaja di desa

Jumputrejo 315. Tingkat pendidikan mereka dalam bidang keagamaan.

Urrtuk Iebih jelasnya lihat tabel berikut ini :

Tabel lV

n.th.t Pordldlkaa Rolrele Dese Jlrptlrelr

Jeni s Pendidikan

25

48

75

130

20

t7

315

Kegi atan sehari -hari mereka disarnping bersekolah j uga memb antu

orang tuanya bekerja di sawah atau sesuai dengan keadaan orang fuanya

misalnya orang tuarya berjualan maka mereka berjualan baik itu

berjualan di rumah marpun di pasar. Untuk mereka yang harya lulus SD

mereka bekerja dengan care membartu 61ong lain ysng kebetulen di desa

Jumlah

Tidak Tamal SD

SD

SMP

SMA

PT

Pondok Pesantren

Jumlah
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Jumputrejo banyak wiraswasta di rumah masing-masing misalkao sebagai

karyawan mebel, karyawan pembuat topi, pembanfu rumah tangga dan

sebagainya Bahkan mereka ada yarg bekerja sebagai pemburtu rumah

tangga di luar kota-

Remaja desa Jumputrejo juga disatukan dengan adanya kegialan

organisasi kepemudaan, kegiatan itu seperti remaja masjid, karang taruna,

nrembual club sepak bola dan lain-lain. Dalam hal ini yang menjadi fokus

utama kami adalah organisasi remaja masjid, sebagai organisasi yang

berada di bawah naungan masjid.

Organisasi kepemudaan tersebut terutama organisasi Remaja

Marjid banyak mengadakan kegiatan yang terutama ditujukan utrtuk psra

remaja dengan fujuan mengembangkan bakat dan minal para remaja.

Kegialan tersebut diiaksaoakan bekerja sama dengan masjid Baitus Salam

(nama masjid di desa Jumputrejo). Remaja masjid secara berada dalam

naungao di masjid tersebut, namun dengan adanyajajaran pengurus di

lingkup remaja masjid sendiri, mereka berhak mengadakan kegiatan-

kegiatan yang kegiatan tersebut bersifat membangun Can berguna bagi

para remaja

Mengenai pertambahan penduduk, baik itu yang merupakan

pertumbuhan asli, artinya pertumbuhan dari sebab kelahiran atau

pertumbuhan karena akibat dari datangnya penduduk dari tuar desa atau
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trerkurangnya penduduk karena pinda} keluar desa tentang hal itu tidak

ada data yang lengkap yang dapat dijadikan patokan.

Seperti keterangan di atas tidak lengkapnya data pertumbuhan

antara asli dan tambahan, sehingga angka pertumbuhan tersebut tidak

mervai<ili kenyataan. Secara mikro, belum lagi barryaknya penduduk yang

pergi kelrrar kota. tanpa meminta keterangan terlebih dahulu sehingga

data-data tersebut bisa saja masih menampung mereka yang sebenarnya

sudal tidak trerada di desa Jumputrejo. Gambaran penduduk di alas

sekedar Bambaran global tentang keadaan lokasi penelitian.

Apabila dilihat dari pola kehidupan sosial masyarakat pada satu

sisi masih bersifat komunal dengan ciri-ciri gotoog royong yang relalif

tinggi, namun dalarn bidang-bidang yang bersifat ekonomis telah tumbuh

sifat individualisme (walau tidak bisa dikatakan parah). Gejala ini

nampa& jelas pada kegiatal non ekonomis seperti kerja bakti desa atau

masjid atau yang iainnya, kecuali ada moment khusus yang memerlukan

banfuan, seperti menjelang adanya hari-hari besar Islam atau Nasional.

Pada saat seperti ini tanpa diminta merekapun akan ikut membaotu.

Seruakin berkur"ngtrya nilai gotong royong di desa Jumputrejo ini

disebabkan pula karena banyaknya (kurang lebih lC %) penduduk bekerja

di luar kota. Walau tidak setiap hari tentu masing-masing dari mereka

membawa warna baru bagi desa Jumputrejo, enta[ itu berupa warna yang
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baik maupun kurang baik yang akhirnya dapat mempengaruhi pola hidup

de sa Jumputraj o.

STRUKTUR ORGANISASI REMAS

BAITUS SALAM

Pelindung

IU. Moch. Shoehib

Ketua

Santoso Wij aya

Bendahara

Kun Andayani

Sie Dakwah

M. Suhadi

A. Irkham

Sie Kesenian

Rukhanah

Eko Budiono

Sie Olah Raga

Suwadi

Wahyu P

Sekretaris

Kusmiadi

Sie Hub. M asyarakat

Basuki Rahma!

Santoso Amin

Sebagai sampel dalarn penelitian ini, kami menga.mbil jumlah 50

remaja' dan kami anrbil dari masing-masing tingliat pendidikan, serta tidak

hanya mereka yang aktif di nasjid saja Berikut ini nama-nama s,mpel

tersebut:
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No Nama Tingkat Pendidikan

1.

t.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

ll.
12.

13.

14.

15.

t6.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

Ahmad Fuadi

Rahmad setvo Budi

.Brantas Pamungkas

Nuril }Iuda

Eko Styowali

Suyanto

Arfrani

Nur Apriati

Hani Apriati

Akhmal Huda Li! l\tuttakim

Novi Ardiyanti

Afifah

Devid Aswin

Trio Budi Suharto

Heksa Wahyu Priyatno

Setyo Anggit Dwi Wardana

Anj arwadi

M. Iksao

Nur Hamdan Pernama

Agus Sumarto

Budi Priyanto

Agus Santoso

Bagus Luma.ksono
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Tabol V

Nana-Nara Rospcrdoa

SLTP

SMU
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24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

37.

33.

34.

35.

16.

5 t.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

44.

45.

46.

47.

48.

49.

50.

64

Agus Suyoto

Sumiati Ningsih

Fadilah

Mirta 1\{egawati

Endahwati

Rahayu

Setianingsih

Ralnawali

Hari Setiawan

Inul Rahadi

Syahrial I\{ahyudin

Edo Kristiawan

Dwi Hari Susanto

Arief Nuswantoro

Ir{. Ja'far Efendi

Samsul Hadi

Adi Siswoko

M. Nur Yahya

M. Meji Eko Harianto

Irwan Sigid Prasetyo

Siti Aminah

Yayuk Setiyowati

Siswanto

M. Arif Efendy

M. Rofik

M. Arif Rahmatullah

Dedy Kurniawan

SMK

SMK

PT

Pondok

No. Narna Tingkat Pendidikan
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Walaupun mayoritas responden adal ah laki-laki, tidaft berarti karni

meniadakan kaum wanita, namun karena obyek yang kami teliti memang

menuniukkan bahwa kenakalan lebih dilakukan oleh remaja la&i-laki.

Kalaupun ada dari kalangan remaja putri yang melakukan kenakalan tidak

sebanding dengan apa yaug dilakukan oleh remaja putri-

Perlu juga diketahui bahwa remaja putri desa Jumputrejo j ararg yang

bekerja di rumah, mayoritas mereka bekerja di sebuah perusahaan Swasta.

Karena memang di sebelah desa Jumputrejo atau tetangga desa tersebut

banyak sekali perusahan pabrik sepatu KASOGI, pabrik INDOKOM yang

memproduksi minuman kopi. Pabrik AIM yang memproduksi makanan

ringan, pabrik Wismilak yang memproduksi rokok dan baayak lagi yang

lainnya.

Remaja putri desa Jumputrejo jarang pula yang melatrjutkao ke

sekolah menengah atas yang terleta.k di pusat kota Sidoarjo. Kalaupun ada

itupun adalat mereka yang berasal dari keluarga marnpu dan orang tua yang

berpengalaman. Akan tetapi remaja putri desa Jumputrejo rangal responsif

sekali apabila diadakan kegialan baik yang bersifat keagamaan maupun

ketrampilan.

4. Sejarah Berdirinya Masjid Baitus Salarn

Ide konkrit pendirian Masjid Baitus Salam tida& begitu jelas. Akan

tetapi ta'mir masjid Baitus Salam terah mengadakan penyeritiikan dan

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



66

bertanya kepada pini sepuh, sesepuh desa Jumputrejo tentatrg keberadaan

masjid Baitus Salam. Masjid Baitus Salam pada awalnya berupa langgar

seng, dan itu terjadi pada tahun 1965. Langgar Seng tersebut berbentuk segi

empat semacam pendopo seperti balai-balai. Akan tetapi balai tersebut

tidak ada yang tahu persis kapan adanya balai tersebut. Dan balai tersebut

disebut dengan langgar Seng karena atapnya memanS terbuat dari seng.

Sehingga namanya Langgar Seng.

Fungsi langgar seng pada waktu itu sebagai pepunden atau tempat

yang dikeramatkan oleh masyarakat desa Jumputrejo khususnya dusun

Beciro. Misalkan kalau ada orang punya haj at masyarakal tersebut

memberikan semacam sesaji pada I anggar tersebut, sewa&tu masyarakat

menanam padi atau memanen padi mereka bersyukur kepada Tuhan YME

dengan cara membual semacam tumpengan atau kenduri yang dilaksatakan di

langgar tersebut.

Laoggar Seng tersebut tidak difungsikan sebagaimana !ayaknya tempat

ibadah yang lainnya misalkan untuk menjalankan ibadal sholal, majlis ta'lim

dan lain sebagainya akan tetapi difungsikan sebagai tempat yang keramal.

Dan mereka sudah yakin benar bahwa Langgar Seng itu teripat yang keramat,

sehingga pada waktu itu ada semacam filsafat dan filsafat ifu berbunyi

"Bahwa nanti akan ada banjir besar dan siapa yang akan masuk kelanggar

tersebut akan sela.nrat. Pada tahun 1965 maka filsafat tersebut benar adanya
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Dan banjir yang diperkirakan bukanlah banjir air a.kan tetapi banjir darah.

Dan peristiwa itula.h yang disebut dengan G 30 S/PKI.

Akhirnya tahun 1965 Langgar Seng itupun difungsikan sebagai sarana

peribadatan masyarakat Jumputrejo. Dan pada waktu itulah langgar tersebut

digunakan untuk sholat Jum'al bersama dan sekaligus merubah sebuah

langgar menjadr menjadi sebua.h masjid. Pada wakhr masjid tersebut

berukural l0 x I I m. Dan masjid tersebut diberi nama masjid Baitus Salam

yarg rnempuoyai arti "Rumah Penyelamat". Penyelamat dera Jumputrejo dari

cengkraman G 30 S/PKI.

Sejak berdirinya masjid Baitus Salam maka muncullah beberapa

rnasjid yang ada dr desa Jumputrejo. Diantaranya masjid Baitur Rahman

yang bermukim di Dusun Keling, masji d Al-Hidayah yang bermukim di

dusun Jumput dan marjid Al-Mukminin yaag bermukim di dusun Kedung.r

5. Keadaan l'{ asj id

Perkembangan masjid Baitus Salam pada tahun 1997 telah direhab

total dari ukuran lOxl lm menjadi z0 x 20 m itupun memindahkan beberapa

rur,rah yang ada di dekat masjid dau biaya pemindahan dibiayai sepenuhnya

oleh masjid Baitus salam melarui donatur masyara&at Jumputrejo khususnya

dusun Beciro.

I Hasil warcancara'dengan Ta,mir Masjid KH, M. Shochib pada hari Rabu
langgal Z dgustur 2000 di Langgar Al-Mukarrom Jumputrejo.
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Dana yang diperoleh untuk pembangunao masj id Baitus Salam

diperoleh murni dari swadaya masyarakat Jumputrejo. Sampai sekarang

rnasjid tersebut masih berjalatr pembangunannya walaupun dana itu

tersendat -sendal karena situasi dan kondisi yang semakin sulit apalagi

terbentur dengan adanya krisis moneter yang melanda negara Indonesia-

Dengan keinginzu yang kuat dan dengan dukungan masyarakat yang

penuh ma.ka pembargunan rnasjid Baitus Salanr pada akhir-akhir ini sudah

dianggap cukup berhasil karena 70 9/o pembangunan masjid Baitus Salam

sudah berhasil dan masjid itu kini sudah berlantai dua sehingga sekarang

kelihatan sudah cukup megah walau belum selesai dibangun.

Pembangunan masjid Baitus Sal arn kini lebih terarah karena dana

yang diperoleh untuk mempercepat pembangunaa dengan cara memberikan

kaleng donalur yang diberikan di retiap ruma.h dan pengarnbilan kaleng

dilaksanakan setiap bulan sekali. Pada awal pembangunan setiap bulannya

mencapai 2 juta rupiah dan sekarang mengalami penurunatr kareoa terdesak

oleh situasi dan kondisi yang terserang dengan krisis moneter. Di samping

itu dana yang diperoleh berasal dari kaleng Jum'at danjuga berasal dari

para aghniya' yaitu orang yang diaoggap mampu untuk didatangi dari nrmah-

kerumah dan para aghniya, ini ada yang tetap dan ada yang tidak.

Usaha-usaha lain yang diperlukan unfuk mempercepat pembangunan

masjid Baitus Salam dengan memohon bantuan kepadapEMDA,DEPAG
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tirrgkat I dal Alharldulillahirobbil Alarnin juga mendapat bantuan akan

tetapi masih sedikit bila dibandingkan dengan biaya yang diserap untuk

pernb'angunan masj id Baitus Salam.

Masyarakat dusun Beciro tidak berkenaa seperti pembangunan masjid

yang lain yaitu dengan cara pengguna jalan sebagai penhrik donalur sehingga

men88an8,8u arus lalu lintas dan yang ke dua masyara.kat Jumputrejo merasa

malu untuk meminta-nrinta di tepi jalan karena dianggap kurang sopan dan

budi pekertinya atau akhlaknya kuranS bagus kalau dilihat dari sisi agama-

takmir masjid Baitus Salam tidak menggunakan dana itu karena dianggap

merendahkaa martabat masyarakat Ielarn da.n Alhamdulillah pembangunan

dapal berjalan dengan lancar walau tersendat-sendal.

Walaupun sudah Calam keadaan yatrg lebih baik dari pada

sebelumnya pengurus masj id berusaha uotuk selalu mengadakan pen"mbahan

baik di dalam segi fisik b,n8utrar atau kegiatan yang dilakukan di

datamnya2

6U6UNAN PENGURUs iIATJID BAlIUs 6AI.A[I

DESA JUIIPUTREJO SUXODONO

Ketua Uroum : H. Moch. ShochiLr

I : Drs. H. Sukasmo Imron

2 Hasil wawancara dngan Ta'mir Marjid dcngan Sekrctaris Remas Kusmiadi
tanggal 2 Agustus di Masj id Baitus Salam
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: Moch. Sukasmo Imron

Sekretaris : Drs. H. Moch Rodiin

Wakil . Drs. Maliki Herdianto

Bendahara Sumat Hidayat

Yudi Ar ifiarto

Sie Dakrvah : Nur Kholiq

Supriyantono

: Nur Khasan

K as ibu

B. Poryetler dar hlerprel.sl Delr

l. Kegi alan-kegi atan yang ada di masjid

a Taman Pendidikan Al-Qur'an

Taman Kanaft-Kanak Al-Qur'an (TKe) dan Taman pendidikan

Al-Qur'an (TPQ) adalah sebuah sistem pendidikan dan sarana

pelayanan keagamaan non formal yang dirancang khusus bagi anak-

aniak dan remaja musliro. Sesuai dengaa namanya Taman kanak_kanak

A l-Qur'an dan Taman pendidikan Al-eur'an maka penekanrnnya

adalal bagaimana ar.ar arak- anak dapal mengenal huruf At-eur,an

dengan haik dan benar, menjadikan kebiasaan dan kegemaran membaca

II

Sie Humas
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Al-Qur'an (Tadarrus) dengan fasih dan benar menunrt ilmu Tajwid

ditambah dengan pelajaran keagamaan lainnya

fiiQ dan TPQ di masjid Baitus Salam ini diikuti oleh aaak-anak

usia TK, SD, SMP, SMA dan juga remaja yang putus sekolah. Waktu

belajarnya di sore hari selama 2 jam dengan menggunakan metode

iqra'.

Materi yang diberikan disanrping buku Iqro' juga pelajaran

keagamaan yang lain yang berfungsi untuk menambah pelgetahuan

agama anak-anak dan remaja

Untuk materi keaga-a61 yang lain misalnya bidang aqidah

akhlak, sejarah Islam, bernyanyi dan praktek ibadah.

Untuk mengaj ar TKQ dan TPA diambil dari remaja y,ng pernah

mengenyam pendidikan di pondok, untuk lebih jelasnya di bawah ini

disebutkan nama-nama para usladz-ust admya-

TABEL VI

Nera-lYere Usladr del Ustedrel
dt fPQ Befirs Selrr

No Nama
M. Choirul Ana-s
Alfi Inas Tauladani
Sultoni
FailtZim-Zim

Asal Sckolah
Pon Pes Sarang Rembang
Pon Pes Lirboyo Kediri
Pon Pes Den Anyar Jombaag
MAN Sidoarjo
MAN Sidoar o

I
2

3

4
5 I nas Mauludin
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Iuterpretasi Dala

Pada Taman Pendidikan Al-Qur'an penekalannya adalah

bagaimana anak-anak alau remaja bisa mengenal huruf-huruf Al-Qur'an

dengan baik dan benar menjadikan kebiasaan dan menjadikan

kegenraran membaca Al-Qur'an. Sedangkan pada kegialan yang lain

anak-anak sudah mulai dikenalkan dengan pengetahuan keagamaan

dengaa luas dan mendalarn.

Adanya 1XQ dan T?Q ini bertujuan di samping peningkatan

baca tulis Al-Qur'an serta bagaimana membaca dengan fasih dan benar

diperkaya dengan materi-materi tambahan seperti do'a sehari-hari,

supaya dalam kehidupan sehari-hari, mereka tetap berpedoman dari

aj aran Islam.

Tidak bisa dipungkiri juga, babwa dengan adanya Tpe atau

TKQ anak dan remaja yang mengikutinya dapat dengan mudah

menerima pelajaran di sekolah. N2mun yang lebih penting dari itrr

semua adaaya upaya semakin mempersempit bentuk kenakalar yang

semakio merajalela dengan menyalibkan pada pembinaan keagamaan.

Wal'.tu luang mereka digunakan untuk hat-hal yang berma:rfaat.

Diharapkan hal itu dapat menjadikao meruka sebagai insan yalg siap

mental dan berguna bagi kehidupannya kelak.
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b. Majlis Ta'lirn

Majlis ta'lim merupakar kegiatan terpokok bagi masjid baik di

perkotaan mzrupun di pedesaan yaag diikuti oleh semua lapisan

masyarakat pria, wanita, remaja maupun anak-anak.

Masjid Ta'linr di masjid Baitus Saldm desa Jumputrejo

dilaksanakan pada malarn hari satu kali dalam seminggu, khususnya

pada bulan Ramadlan dilaksanakan setiap malam selesainya shalal

tarau,eh.

Adapun yang memberikan mauidhatil hasanah di masjid Baitus

Salam banyak sekali dari kalangan remaja sampai pada tingkatan

Ulanra dengan cara diberi jadwal pada setiap harinya

Interpretasi Dala

DiaCakannya majlis ta'lim ini bertujuan untuk memberikan

sirarnan rohani pada seluruh anggota masyarakat terutama j arnaai

masjid dan terkhusus pada para remaja

It{eskipun metode yaqg dipakai dengan metode cer:r-ah. Narnun

deogan pendekatan yan8 halus dao terarah. Majlis ini sedikit banyak

marnpu merubab pada tingkah laku jarna,ahnya Tenfu saja perubahan

tersebut tidak langsung 100 o/o mengingat kondisi kej iwaan dan

I i ngkungan komunitas masyarakat desa Jumputrej o.
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Peruba.han itu biasanya tampak pada kebiasarn warga desa yaag

mungkin sulit untuk dihilangkan misalkan minum minuman keras, judi,

dan lain sebagainya dengan perlahan-lahan mereka diajak ke masjid

dal secara olomatis mereka akan merasa malu untuk meneruskan

kebiasaannya itu. Dengan langkah seperti itu lama kelamaan hali

mereka akar semakin dekat dengan tuntunan dan aj aran-aj aran Islam

dan tidak hani,a karena rasa malu pada orang lain.

c. Peringatan Hari Besar Islam (pHBI) dan Hari Besar Nasional

(PHBN)

PHBI dan PIIBN sudah cuh;p melembaga menjadi bagian

kegiatan pengurus masjid. peringatan ini adalah merupakan usaha syiar

Islam dan untuk menyegarkan kembali penghayatan seseorang akan

nilai daa makna peristiwa sej arah dalam agama Islam.

Perietiwa bersejarah yang biasanya diperingati dalam Maulid

Nabi Muhammad SAW, Isro, Mi'roj, Nuzutul eur'an dan tahun baru

Hijriyah. Selain itu masih ada kaitannya dengan hari besar Istam

adalah peringalan Assafar dengao mengada.kan malam dzikir dao

disertai selamatan dengan memakai bubur hitan. Selain kegiatatr di

atas shalal Idul Fitri da-o sharat Idul Adha- Seberum slarat Idur Fitri

mauputr shalat Idul Adha dilaksaaakan biaranya remaja masjid

menghadirkan beberapa macarn acara diantaranya malam Ta,bira.u yang
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disertai dengan Drumband dengan mengelilingi desa Jumputrejo.

Sehingga malam itupun kelihatan lebih meria karena diikuti seluruh

TPA maupun TPQ dengan membawa Obor ditanya dan disertai dengan

Terbang Jidor.

Dalam setiap penyelenggaraan peringat'an tersebut dibentuk

panitia yang bertugas melaksanakan kegiatan itu dan mengurusi segala

yang berkenaan dengan kegiatan tersebut. Dengao melibatkan seluruh

pen8unrs masj id, remas dan pejabat setempat.

Untuk memacu semangat para remaja maupun anak-anak remaja

masjid beserta pengurusnya tidak lupa mengadakan beberapa lomba

misalkan lomba Adzan, lomba hafalao surat dalaar Al-eur,an, lomba

Musabaqah Tilawatil Qur'an, lomba Cerdas Cermat keaga,naan dan

lain sebagainya

Interpretasi Data

Secara garis besar ac ara tersebut bertujuaa untuk mensyiarkan

agema Islam, disa-urping secara sara.na unfuk memacir dan memompa

bakar dan minal pada diri remaja marpun anak-anak. Ini bisa

dibuktikan dengan adanya penampilaa keasi dan ketrampilan remaja.

Dan ini cukup menjadikan remaja merasa bangga dan dihargai terhadap

apa yarg dilakukannya.
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d. Pembinaan wanita

Pembinaan terhadap kaum wanita dan remaja putri

dimanifestasikao dengan kegiatan baik yang bersifat kerohanian alau

ketrampilan tangal yang sesuai dengan kodrat wanita. realisasi

kegialan ini adalah setiap selasa dengan mengz,rnbil durasi waktu sore

atau malam hari. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel di

trawal ini.

TABEL VI!

KoJlatal Urtrk Wellle

Waktu

Pengaj ian Agama

Arisan

Ketrampilan 2 Minggu Sekali

Islam telah menjelaskan bahwa wanita adal ah tiang oegara_ Bila

wa-lita baik maka negara akal baik dan eebaliknya bila wanita dalarn

suatu negara itu buruk mafta buruk pula negara tersebut.

Ungkapan ini mendasari pihak pengurus masjid Baitus Salam

untuk nendirikan suatu wadah bagi keum wanita ibu-ibu juga remaja

Setiap Jum'at

Setiap Rabu

No ,Ie n is

I

Interpretasi Data

2.

3.
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putri agar selalu siap dan berkwalitas dalarn mendidik anak sebagai

generasi penerus bangsa dan negara.

Pada kegiatan keagamaan diisi dengan ceramah yaag

disampaikan oleh Ulama atau Kiyai. Yang kesemuanya bertujuan untuk

uterntrerikar sirarrran rohani derni peningkalal pengetahuan keagamaan

terutama bagi remaja putri agar terhindar dari kenakalan yang semakin

larna rni*in meraj alela.

e. Remaja M asj id

Pembinaan remaja merupakan kegiatan yang perlu mendapat

pcrhaiian di lingkungan masjid. Masjid itu sendiri merupakar tempat

berkumpulnya rernaja Islam. Baik di saal mel a.kukan ibadah atau

kegiatan keagamaan lainnya.

Begitu juga di Masjid Baitus Salarn ini, banyak kegiatan yang

difokuskan dalam meningkatkan kualitas remaja Diantaranya adalah

pendidikan dengan pengajaran kitab kuning alau yang lainnya misalnya

seni hadrah dan juga dalan bidang olah raga

Berbagai kegiatan itu diselenggarakan oleh masjid Baitus Salam

dengaa fokus utama renaja baik putra maupun putri. Di samping itu

pengurus masjid juga selalu me!ibatkan remaja dalam setiap kegiatan

yang diadakan di masjid. Seperti datam acara pHBI, pembangunan

masjid dan lain-lainnya
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Untuk lebih jelasnya" kegi atan-kegiatan remaja masjid dapat

dilihat pada tabel di bawah ini.

TABEL VIII

Ketletar Reral. ilesrld Brllls trtail

No.

lntarpretasi Dala

Pada dssarnva apa yang dilakukaa oleh para pengurus masjid

bertuj uaa untuk membentuk meatal remaja sesuai dengan jiwa Istami.

Dan tak kalair pentingnya telat memberikan wadah bagi remaja untuk

menyalurkan

dirinya,

Waktu Pelaksanaan

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

I P en.qaj aran Kitab Kuning

Larihan Seni Hadrah

Larihan Seni Qasidah

Latihan Bola Volly

Latihan Sepak Bota

Mengaji Al-Qur'an

Seni Baca Al-Qur'a.r

Berdarma Wisala

Jeni s Kegiatan

Setiap Jum'al sore

2 Minggu sekali

I M inggu sekali

I\{inggu sore

Hari Sabtu Minggu

Setiap Malarn hari

Setiap Karnis Malam

Kondisional

dan meagembangkan bakal dan minal yarg ada dalam
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Remaja adalah harap al bangsa dan generirsi yang akan

membawa pada kemakmuran atau kebinasaan suatu bangsa pada masa

mendatang. Kalau tidak dipersiapkan sedini mungkin, dikhawatirkan

adanya arus yang menakutkan akan menyeret remaja pada keadaan yang

lebih sulit lagi.

Begitu juga dengan remaja masjid Baitus Salam lewat kegiatan

yang diadakan di masjid mereka berusaha untuk mencari jati dirinya

dan berupaya memfungsikaa diri sesuai ciengan cita-cita dan harapan

masyarakat.

f Terbang Jidor

Kegiatan terbangjidor yang ada di desa Jumputrejo, merupakan

kegiatan keagamaan kesenian yau,g berisikan sholawat Nabi

Muhammad SAW yang disertai dengan bera.neka musik modern. Alal

musik yang digunakan misalnya, Drum, Rebaaa, terbang, tamborin,

kendang, jidor dan lain sebagainya

Persatuan terbang jidor oleh mereka diberi nama..ISHARI'.

Keaoggotaan mereka berjumlah 50 orang, terdiri dari tua dan muda

Terbang jidor ini dilalisatrakatr apabila ada aeara haj alan misalnya

khitanan, perkawinan, warimatur harnri dan kegialan rutinitas mereka

Iakukan secara bergiliratr tempat dilakukan pada hari Jum'al malam
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sekitar jam 20.0U BBWI saopai dengan pukul 24.00 BBWI.'

Interpretasi Data-

Kegiatan terbang jidor di desa jumputrejo tersebut sering

s afari kemarra mana keberbagai daerah. Mereka melakukan itu karena

mendapat undangan untuk mengisi suatu acala- Biik acara perkawinan,

khiianan, vralimalul hamli atau acara Iainnya-

Mereka sengaja memanjangkan waktu pelaksanaan kegiatan

tcrsebut karena masyarakal khususnya masyarakat desa Jumputrejo

jikalau ada orang pun1,a hajat besar maupun hajat kecil sudah

merupakan sualu tradisi yang tak dapat ditinggalkan melakukaa

perbuatau-perbuatar yang dilarang agama misatkan minum-minuman

keras. berjudi dan lain sebagainya

2. Bentuk-bentuk Kenakalan remaja di desa Jumputrejo

a Berjudi

Berjudi dengal menggunakan taruhan uang dilakukaa di rumah

seseorang yang dijadikan markas dan letaknya tersembunyi dari

pengetahuan warga lain akan tetapi tidak jarang juga mereka

menggunakan tempal-tempat lihusus misalkan di belakang pema.kamal,

di tempat yang rindang yarg jauh dari penglihatan orang. Apabila

3 Hasil wayancara dengan Ta,mir Masjid, Sekretaris masjid, dan juga Kctua
Remas pad-a tanggal I I Agustus di masjid Baitus Salam.
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pihak kearnaoan desa tahu akan hal itu tentu akan meninda-k perjudian

tersebut.

Perjudian yang dilakukan oleh remaja desa Jumputrejo biasanya

dilakukan kapan saja misalkan siang hari, sore hari dan jugamalam

hari, balkal tiap hari. Perjudian dilakukan besar-besaran ketika

sedang ada suatu hajatan misalkan lihitanan, perkawinan dan lain

sebagainya.

Interpretasi Data

Sebenarnya pada ta}un-tahun terakhir ini jumlahnya remajr yang

berjudi mengalami penurunan dari sebelu-nya- Pada mulanya basis

perjudian sangat ramai, a&an tetapi desa Jumputrejo sendiri tidak ada

data yang tertulis yang menunjukkan akan hal itu. penurunan yang

terjadi akibal dari banyaknya kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh

remaja khususnya remaj a masjid.a

b. Minum-Minuman Keras

Minuman keras yang biasanya di konsumsi olbh remaja

Jumputrejo banyak sekali di aataraaya Bir, Topi miring, Dcnahl

Ronald, Dodid, Palome dan sebagainya

' Hasil yawancara dengan Ta,mir masjid Baitus Salam tanggal 5 Septembcr
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i\{ irrurrrarr tltl dihirlangkal pada saat bermain judi sebagai

pelengkap mereka. Minum-minuman keras biasanya dilakukan pada

rvaklu arla suatu haja(an baik itu khitartarr rnaupun acara perkawina.n.

Akan tetapi bagi mereka yang dapat dikatakan remaja yang bandel

rninurn-rninuman keras ini harmpir dilakukal sbtiap hari sabtu dan

minpgu yang kebetulan mereka libur dari mas a kerja dan mendapat

g aJ l ilo.

Interpretasi Data

Banyaknya peminum di desa Jumputrejo tlilatar belakangi oleh

adalya kurangnya perhatian orang tua terhadap pendidikan khususnya

pendidikan anaknya terhadap pendidikan Islam. Dan juga dilalar

belakangi oleh semacam adat yang sudah melegenda sejak dulu kala

Sangatlah disayal3kan apabila remaja yar:g merupakatr penents

hangsa ikut terlibat dalam kebiasaan seperti itu. Menjadi tugas kita

sernua untuk mengingalkan dan mengarahkan pada aktifitas-aktifitas

yang dapat dijattikan alternatif bagi remaja dan untuk mengatihkaa

remaja dari tindakaa yang tidaic bermoral.r

Ticiak dapar dipungkiri bahwa dari kebiasaan minum-minuman

keras dapat lahir kej ahatan-kej ahatan yang lain yang dapat lebih parah

5_Hasil 
wawancara dcngan Kctua Rcmas Sdr. Santoso W:jaya, pada tanggal 2t

Atl-lstus 2000, di kediamannya.
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dari minum-minuman keras itu sendiri misalnya karena sedang mabuk

bisa saja dia membunuh memperkosa ata[ perbuatan jahat yang lain.

Untuk penanganan yang lebih intensif dibutuhkan kerja sama

antar semua pihak pemerintah, tokoh ulama dan masyarakat karena

nrenyalgkut rnasalah ekonomi, moral dan kebrlakan pemerintah.

Adapun yang berkenaan dengan masalah remaja (remajalslam

yang terlibaf) masjid memtrerikan bantuan dengan berbagai kegiatan

yang dapat membantu remaj a dari keterganhrngan rninum-minuman

keras. Dalarn kapa.sitas masjid sebagai rumahnya orang Islam dan

tempat muslim bertemu dengan Tuhannya yang juga sebagai pemandu

umat Islam.

Apa yang telah kami sebutkan di atas, hanyalah bentuk

kenakalan yang paling sering ditakukan oleh remaja di desa

Jumputrejo. Bentuk kenakalan yang lain juga ada (dilakukan) oleh

remaja Desa Jumputrej o.

Kenakalan yang iain lebih banyak disebabkan dari kebiasaan

minum-minuman keras misalnya seringnya kumput kebo juga

perkelahiao antal rernaja. Sering juga perkclahian antar- desa yang

disebabkan karena katah dalarn pertandingan persahab alan, walut

tidak selalu sebagai pihaft yang bersalah tapi kenakatan seperti ifu

seakan menjadi kebiasaaa yang surit untuk dihindarkar disebabkan
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karena kurangnya kesadaran aatar mereka Faktor lain yang juga

mempunyai andil besar rendahnya nilai pendidikan mereka, I ingkungao

yang kurang menguntungkan yakni banyaknya pendatang baru yang

membawa arus pergaulan yang kurang baik dan juga I ingkungan

keluarga yang kurang sekali memperhalikan tingkah laku aoakoya di

luar rumah.6

Faktor lain yang juga mempunyai latar belakang dalam

kenakalan remaja yakni keadaan ((ype) warga Jumputrejo yang

bertemperamen keras dan juga faktor sosial, ekonomi, dan religius

mereka

Bentuk kenakalan yaog lain yang sering dilakukan oleh remaja

adalat mencuri, lebih dominan dilakukan oleh mereka yang mempuoyai

hoby berjudi yang kalah akhirnya melakukan pencurian.

Masih banyak lagi bentuk kena&alan yang sering dilakukan oleh

remaja Dengan sebab yang beraneka, karena faidor ekonomi yang

memaksa mereka jadi remaja yang suka. melakukan kenakalan atau

kej ahatan.

Realita yang terjadi di desa Jumputrejo bahwa remaja yang

merasa dirinya rendah (dalam pandangannya atau karena kej ahatan

6 
-Disimpulkan dari hagil wawarreara dcngan Ta,mir Masjid Sekretaris Marjid

dan Ketua Rcmas Baitus Salam pada tanggal I I Agustur di Masjid Baitus Salam
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yarg pernah dilakukan) sangal malu untuk bertemu dengan te

sebaya yang sering pergi ke masjid, namuu berbagai upaya unluk sel

dilaksanakal pihak (remaja masjid) dan dengan pendekatal yang ha

dan terarah. Sehingga banyak diantara mercka yang dulunya merupakpn

"gembong" dari belbagai jenis kejahatan, paia akhirnya tunduk dan

nau mempelajari dan mendalami aj aran Islam. Data secara kongkret

memang tidak ada, tapi dari lreberapa inforn:asi yang telah penulis

himpun bisa disimpulkan sebagaimana di atas.

3. Peran Masjid Dalarn Ikut Serta Menanggulangi Kenekalu Remaja

Setelahdata terkumpul sebagaimana yang psnuliB uraikan pada

bab sebelumnya dan dari berbagai permasalahan yang ada serta

berdasarkan data yang penulis peroleh dari hasil observasi, intervieu

maupun dari hasil jawaban angket yang penulis eebarkan pada

responden.

Untuk rnendapatkan keval i ditasan data, disamping mengguuakan

teknik observhsi, juga menggunakan teknik interviu, dokumentasi dan

angket yang disebarkau pada responden yang terpilih menjadi a.oggota

sarnpel. Adapun alternatif yang memotifasi mereka untuk mengikuti

kegratan yang ada di Masjid Baitus Sala.n ini dapat kita lihat dari

hasil riset sebagaimana berikut :

s\
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TABEL IX

ALTERNANF YANG I|ENDORONG 8ANTRI UNTUK

TIENGTKUr| KEGIATAN YANG ADA DI iIA6JID

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa alternatif yang

memotifasi mereka untuk menjadi santri di masjid Baitus Salam ini

yaitu dengan jalan ingin rtemperdalam hukum Islam dan menerapkan

aj arannya dalam kehidupan sehari-hari sebanyak 94 Yo darl yang ingin

menjadi pengajar di Masjid Baitus Salam sebanyak 6 7o sedangkan

yang beralternatif ik,rt teman sebanyak 0 7o7

TABEL X

Mleal Sarlrl Urtrk f,lolbace

AF.Q.r'r r

Alternalif

A. Ya

B. Kadang-Kadang

C. Tida.k Pernah

25

23

)

9/oF
0A. Karena Pen-raruh I'eman t)

-l 6
B. Karena Ingin MenjaCi Pengajar Dalam

M asj id Baitus Salam

9447
C. Karena Ingin Mendalami dan Ir{empelaja-

ri Hukum Islanr dan Aj ararnva
50 I O0 o/oJum lah

F o/o

5 0 0,'o

46 o/o

4 o/o

Jumlah 50 100

THasil 
Angket di Masjid Baitus Salam pada tsngSal 2 Septembe: 2000

a6
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Dari gambaran tersebut dapal kita ketahui bahwa kebanya&an

santri sangat aotusias sekali dalam membaca Al-Qur'an itu berarti dari

kebanyakan mereka marnpu mandiri dalam mempelajari dan memahami

Al-Qur'an dan ii terbukti tidak jarang di antara mereka banyak yang

rnenjadi qori' maupun qori'a} yang berguna bagi masyarakat daerah

tersebut.

Respon remaja juga sangat bagus dengan adanya kegiatan yang

Cilakukan di masjid, ini terbukti dengan jawaban yang terbanyak yditu

ingin mendalami dan mempelajari dan hukum Islam dan aj arannya

mencapai 94 o/o dut minat santri untuk membaca Al-Qur'an sebanyak

yarrg menjawab ya yaill sebanyak 50 Vo. Hal ini juga menunjukkan

bahwa dengan cara yang baik maka remaja dapat kita arahkan pada

kegiatan yang bermanfaal bagi perkembaugan fisik maupun psikis

mereka. Menghadapi remaja harus dengan hati yang bersih, Iembut dan

penuh kasih sayang dan bukan dengan kekerasan.

Unfuk menciptakan remaja sesuai rlengan harapan bangea,.

agama, dan negara Bemua pihak harus ikut andil harus nemberikan

sumbangsih dan tidal< hanya dibebankan pada satu pihak sajq tapi

reuraja adalah milik bangsa yang a&an menorehkan pada perputaran

sej arah.
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Untuk menjaga dan memelihara keseimbangan dan kelestarian

sej arah bangsa kita, perlu menekankan pentingnya keikutsertaan

generasi muda dalarn kegiatan pembangunan kesinarnbungan dan

kelestarian sej arah bangsa kita akan dapat dipelihara, kalau generasi

tidak duduk sebagai penonton melainkan ikirt naik pentas dan

memegatrg peranatr pelaksanaan pembangunan bangsanya Oleh karena

itu untuk memberi bentuk dan isi masa depan sejarah balgsa maka

pupuklah semangat kepelopor""nya keberanian dan ketangguhamya,

dengan berbagai kegialan yang bermanfaat bagi remaja tersebut.s

e 
-Drs. 

Vlahyu MS, ll'avasan llmu Sosial Dasar,-lJsahaNasional, Surabaya,
I 986, hlm, 84
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BAB IV

KESI MPUTAN, SARAN.SARAN

DAN PENUTUP

A. Keslnplhn

Sesuai dengan tujuan pembahasan dalam skripsi ini maka dap ar

diambil kesimpulan sebagai berikut :

I. Kegiatan yang ada di masjid Baitus Salam, temyata sediit banyak mampu

meminimalisir kenakalan remaja di daerahnya dengan berbagai altifitas

yang diprogramkan.

2. Bentuk-bentuk kenakalan yang dilakukan oleh para remaja di desa

Jumputrejo masih dapar dibilang relatif diwamai oleh tradisi yang telah

diwarisi dari pendahulunya, terutqma dal arn hal minumaa keras dan

berjudi.

3. Dengan pertanyaan yang dijawab, tertryala sedikit banyak masjid Eampu

berperan dalam upaya penanggulangan kenakalan remaja danjuga sebagai

wahana penyalur bakat dao minat remaja Jumputrejo dengaa berbagai

variasi aktifitas vang dilakukar oleh para pengunrsnya dan didukung oleh

mereka yang sadar akan masa depannya-

Dengan demikian terdapat korelasi yang positif dan cukup kuat antara

perariul masjid dan upaya petranggulangan kena&alan remaja

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



B. 6erer-sarer

Sejalan dengan kesimpulan yang telah penulis kemukakan di atas,

maka selanjutnya akan penulis sampaikan saran yatrg sifatnya halya sekedar

komentar yang mungkin dapat dipertimbangkan untuk pembenahan dalam

usaha lebih meningkatkan mutu pendidikan, yaitu :

l tlntuk memperlancar dan lebih intensifnya pelakEanau aktifitas yang

dila&ukan oleh Ta'mir serta pengurus lainnya maka lebih baik bita ada

pengadaan diklat ketrampi lan intensif.

2. Sebagaimana apa yatrg peraat Ta'mir masjid kemukakan pada penulis

bahwa kesulitan dalam pembinaan mentalitas Islami remaja, dikarenakan

remaja cendenrng malu dan kurang terbuka dengan mereka yang dianggap

alim bila mempunyai permaralahan. Maka penulis mengimbau pada

remaja untuk lebih terbuka bila mempunyai masalah, karena keterbukrrn

itu menrpakan salah salu kunci penyelesaian sebuah ma.salah.

Demikianlah beberapa Earan yang dapal penulis sampaikan dengan

harapan dapat drjadikan masukan eehingga penelitian ini dapal berguna dan

bermanfaat.

G. Porrtrp

Hanya untaian kata syukur Alhamdulilla! Rabbil ,Alamin yang dapat

kami haturkan atas karunia dan hidayah-Nya yang diberikur oreh Ailah
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kepada ka.uri sehingga dapal menyelesaikan skripsi ini dengan segenap

kemampuan yang ada pada diri kami.

Penulis yakin balrwa penulisan skripsi ini masih jauh dari harapan

para pembaca. Oleh karena rtu dengan rasa rendah hati dan penuh harap,

bila pembaca mendapat kej anggal al-kej anggal an atau kesalahan sudihlah

memberikan koreksi yang bersifat membangun.

Akhirnya penulis berdo'a semoga kebaikan dan bantuan dari manapun

asalnya mendapatkan balasan dari Allah SWT. dan hanya Alla.hlatr sebaik-

baik pemberi balasan.
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